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ABSTRAK 
Suhanto. 2020. Gaya Bahasa Hiperbola dan Ironi dalam Lagu-lagu Slank album 
Generasi Biru dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Pancasakti Tegal. 
 
Pembimbing I  Dr. Tri Mulyono M.Pd. 
Pembimbing II Khusnul Khotimah, M.Pd.  
 
Kata Kunci : Hiperbola, Ironi, Lirik, Implikasi 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan hiperbola dan ironi pada lirik 
lagu-lagu Slank album Generasi Biru  dan mendeskripsikan implikasi hasil penelitian 
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
 Penelitian ini menggunakan metode  kualitatif  deskriptif. Sumber data penelitian 
ini adalah lirik lagu-lagu Slank. Wujud data penelitian ini berupa penggalan  lirik lagu-
lagu Slank album Generasi Biru. Penyediaan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik mendengarkan, menulis dan membaca. Teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik simak dan catat. Selanjutnya teknik analisis data 
menggunakan teknik metode pembacaan semiotic, yakni teknik pembacaan 
heuristic dan hermeneutic atau netro aktif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada lirik lagu-lagu Slank album Generasi 
Biru mengandung hiperboa dan ironi. Hiperbola berjumlah 3 kutipan dengan prosentase 
30% dan ironi sejumlah 28 kutipan dengan prosentase 70%.  Penelitian ini cocok di 
implikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA dikarenakan isi dari 
penelitian ini melipti maja hiperbola dan ironi yang terdapat  pada Kompetensi Dasar 
3.17 yaitu mengidentifikasi unsur-unsur pembentuk puisi. 
Masukan atau saran yang dapat penulis sampaikan bagi pembaca semoga penelitian 
ini bermanfaat dan dapat dijadikan pedoman untuk penelitian selanjutnya. Bagi siswa 
diharapkan peserta didik mampu menambah tingkat pemahaman dalam berbahasa 
Indonesia  khususnya dalam membaca suatu artikel dan hendaknya dapat membiasakan 
kegiatan analisis sehingga dapat lebih berfikir lebih kritis. Bagi guru bahasa Indonesia 
diharapkan lebih memperhatikan pemilihan materi dan bahan ajar yang pas berkaitan 
dengan pembelajaran bahasa tentang materi teks sastra dan membuat pembelajaran lebih 
bervariasi agar siswa siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran yang baru. 
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ABSTRACT 
Suhanto. 2020. The Hyperbole and Irony Language of Slank Songs from Generation Blue 
and its implications for Indonesian Language Learning in High School. 
Thesis. Indonesian Language Study Program. Faculty of Teacher 
Training and Education. Pancasakti University, Tegal. 
 
Advisor I   :  Dr. Tri Mulyono, M.Pd. 
Advisor II :  Khusnul Khotimah, M.Pd. 
 
Keywords: Hyperbole, Irony, Lyrics, Implications 
The purpose of this research is to describe hyperbole and irony in the lyrics of the 
Slank album Generasi Biru and describe the implications of the results of research on 
Indonesian language learning in high school. 
 This research uses descriptive qualitative method. The data source of this research 
is the lyrics of Slank's songs. The data form of this research is in the form of a fragment 
of the lyrics of Slank's album Generasi Biru. The data provided in this research are 
listening, writing and reading techniques. Data collection techniques using refer and note 
techniques. Furthermore, the data analysis technique uses the semiotic reading method, 
which is a heuristic and hermeneutic or active netro technique. 
The results showed that the lyrics of Slank's album Generasi Biru contain 
hyperbole and irony. Hyperbole numbered 3 citations with a percentage of 30% and 
irony of 28 quotations with a percentage of 70%. This research is suitable to be 
implemented in Indonesian language learning in high school because the content of this 
research includes hyperbole and irony in the Basic Competency 3.17, which is identifying 
poetry forming elements. 
Inputs or suggestions that the author can convey to readers, hopefully this research 
is useful and can be used as guidelines for further research. Students are expected to be 
able to increase their level of understanding in Indonesian, especially in reading an 
article and should be able to familiarize the analysis activities so that they can think more 
critically. Indonesian language teachers are expected to pay more attention to the 
selection of appropriate materials and teaching materials relating to language learning 
about literary text material and to make learning more varied so that students get a new 
learning experience. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang kaya dengan berbagai suku, 
bahasa, dan adat istiadat. Salah satunya adalah  seni. Kesenian merupakan 
salah satu hasil unsur kebudayaan yang penting bagi kehidupan manusia. 
Setiap budaya memiliki kesenian sendiri-sendiri dan menjadi sebuah ciri dari 
kebudayaan daerah tersebut. Berbagai media kesenian menjadi sarana untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi di dalam kehidupan masyarakat, salah satu 
media kesedian itu adalah seni suara atau seni musik yang berupa lagu. 
Djohan (2003:7-8) menjelaskan bahwa musik merupakan perilaku 
sosial yang kompleks dan universal yang didalamnya memuat sebuah 
ungkapan pikiran manusia, gagasan, dan ide-ide dari otak yang mengandung 
sebuah sinyal pesan yang signifikan. Hal ini menunjukan bahwa seni musik 
atau seni suara dapat mewakili sesuatu hal atau kelompok tertentu. Musik tidak 
hanya dipandang menjadi sebuah sarana hiburan dan rekreasi, tetapi musik 
juga memiliki peran tersendiri dalam sebuah pendidikan dalam proses 
komunikasi, menyuarakan pesan maupun kritik terhadap suatu hal dengan gaya 
bahasa yang dimiliki pemusik tersebut. 
Keraf (2008:23) menegaskan bahwa gaya bahasa yang dimiliki oleh 
seseorang merupakan bagian dari diksi bertalian erat dengan ungkapan-
ungkapan yang individual atau karateristik , atau memiliki nilai artistis tinggi. 
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Oleh karena itu, gaya bahasa menjadi cara pengungkapan pikiran 
seseorang melalui bahasa secara khas yang dapat memperlihatkan jiwa dan 
kepribadian pemakai bahasa (penulis bahasa) kemudian diwujudkan dengan 
cara pemilihan diksi secara tepat sehingga dapat membedakan individu satu 
dengan individu lainnya, karena pada hakekatnya unsur gaya mempunyai 
keterkaitan dalam seni suara atau seni musik. 
Fenomena akan dunia seni musik atau seni suara menjadi hal menarik 
dikalangan musik Indonesia , berbagai aliran dan jenis musik yang ditampilkan 
oleh para musisi dan kelompok band yang ada di tanah air, mulai dari musik 
Pop, Punk, Reggae, Dangdut, dan Rock n‟ Roll. Salah satu kelompok band di 
tanah air ini yaitu SLANK. SLANK menjadi band yang berkharisma kuat dan 
menjadi sebuah fenomena tersendiri dalam perjalanan musik di Indonesia, 
karena SLANK memiliki warna musik dan totalitas yang tidak dimiliki oleh 
kelompok band yang lain. Kritikan dalam berbagai bidang, kepedulian, dan 
kesederhanaan menjadi ciri khas band ini. Terbukti dalam karya-karyanya 
sampai sekarang, warna musik SLANK menyuarakan dan mewakili beberapa 
golongan dan lapisan masyarakat di Indonesia, mulai dari kaum remaja, buruh, 
rakyat kecil, pejabat tinggi, dan pemerintahan. 
SLANK merupakan salah satu kelompok musik yang menerjemahkan 
realita sosial, politik, budaya, alam, dan dunia pendidikan yang kerab melanda 
bangsa Indonesia dengan bahasa anak muda yang dituangkan ke dalam musik
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ala SLANK. Perpaduan musik Pop, Blues, Reggae, dan Rock n‟ Roll menjadi 
ciri musik SLANK dan tidak cengeng. Selanjutnya, SLANK lebih menawarkan 
musik yang sederhana, tidak cengeng, dan kritis terhadap suatu hal, mulai dari 
pesan kritik, sindiran, dan pesan moral yang kerap merela lontarkan. Kelompok 
musik lainnya misalnya Iwan Fals. Lagu-lagu yang dinyanyikan Iwan Fals 
cenderung memiliki kesamaan pada tema-tema yang selalu diangkat, misalnya 
pada Album Manusia Setengah Dewa, di dalam album itu disajikan tema yang 
serupa dengan Album Anti Korupsi milik SLANK, mulai dari kritikan politik, 
sosial, dan pesan moral yang terdapat didalamnya. 
Pesan moral dalam musik pada prinsipnya bervariasi tergantung pada 
realitas sosial dan ideologi masing-masing kelompok. Sebuah karya seni dibuat 
atau diciptakan bukan sekedar untuk ditampilkan, dilihat, dan didengar saja, 
tetapi harus dengan gagasan, abstraksi, pendirian, pertimbangan, hasrat, 
kepercayaan, serta pengalaman tertentu yang hendak dikomunikasikan 
penciptanya. Realitas sosial, tema, ideologi, dan teknik pengolahan musik 
saling berkaitan dalam membentuk pesan dan kritik (Bahari, 2008:14-15). 
Lagu Gossip jalanan misalnya, lagu tersebut dirilis tahun 2004 produksi 
Slank Record. Lirik lagunya yang kasar, namun lagu tersebut memadukan 
antara tema, ideologi, dan realitas yang sedang terjadi di Indonesia, yang berisi 
sebuah kritik, pesan kritik, dan pesan moral terhadap pemerintah Indonesia 
yang diterjemahkan lewat musik ala SLANK. 
Kover dalam album yang sederhana dan menggambarkan keadaan 
sekarang, yaitu sang koruptor. Kover tersebut menjadi sebuah rangkuman tema 
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pada isi lagu-lagu di dalamnya, mulai dari gambar, simbol, ilustrasi warna, dan 
keterkaitan teks yang mewakili seluruh isi yang ditampilkan dengan kover 
album tersebut. Kover album dalam menggambarkan teks lagu mempunyai 
fungsi dan nilai tersendiri, dengan adanya kover pada sebuah album akan 
menambah daya tarik tersendiri oleh khalayak dan menyimpan pesan tersendiri 
yang ditampilkan lewat mediagambar dan teks. Belajar dari teori tersebut, 
rangkuman lagu-lagu SLANK pada album Generasi Biru secara tidak langsung 
telah diwakili sebagian rangkuman materi lagu yang terdapat di dalamnya 
melalui kover tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan 
mempelajari serta menyusun proposal skripsi dengan judul Gaya Bahasa 
Hiperbola dan Ironi serta Nilai Moral lagu-lagu SLANK dalam album Generasi 
Biru dan implikasinya terhadap pembelajaran di SMA. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis dapat mengidentifikasi yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut. 
1. Majas hiperbola pada lagu-lagu SLANK album Generasi Biru. 
2. Majas ironi pada lagu-lagu SLANK album Generasi Biru. 
3. Implikasi gaya bahasa yang terdapat pada lirik lagu-lagu SLANK dalam 
album Generasi  Biru. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, ada beberapa masalah yang 
dapat ditemukan, yaitu membatasi tentang Gaya Bahasa Hiperbola dan Ironi 
serta nilai moral lagu-lagu SLANK dalam album Generasi Biru. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas 
adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah gaya bahasa  hiperbola dan ironi pada lirik lagu-lagu 
SLANK album Generasi Biru? 
2. Bagaimanakah impliksi pembelajaran gaya bahasa dalam lagu-lagu album 
Generasi Biru? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan jenis pemakaian gaya bahasa pada lagu-lagu SLANK 
album Generasi Biru. 
2. Mendeskrisikan implikasi pemakaian gaya bahasa hiperbola dan ironi lagu-
lagu SLANK album Generasi Biru. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat yang segnifikan bagi pengembangan 
sastra dan pembelajaran sastra Indonesia, baik secara praktis maupun teoritis. 
1. Manfaat Teoretis 
Menambah khazanah penelitian sastra Indonesia, khususnya 
penelitian lirik lagu SLANK album Generasi Biru sehingga menjadi titik 
tolak untuk memahami dan mendalami karya sastra pada umumnya 
khususnya pada lagu-lagu SLANK album Generasi Biru. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian dapat menambah referensi penelitian karya sastra 
Indonesia  dan menambah wawasan kepada pembaca tentang lirik lagu-
lagu SLANK album Generasi Biru. 
b. Bagi Siswa  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 
kita tentang perilaku dan karakter yang baik. 
c. Bagi Sekolah 
Melalui pemahaman mengenai perkembangan Lirik Lagu-lagu 
SLANK, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran sastra 
disekolah. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Sastra 
Sastra secara etimologi diambil dari bahasa-bahasa Barat (Eropa) 
seperti literature (bahasa Inggris), litterature (bahasa Prancis), literatur 
(bahasa Jerman), dan literatuur (bahasa Belanda). Semuanya berasal dari 
kata litteratura (bahasa Latin) yang sebenarnya tercipta dari terjemahan 
kata grammatika (bahasa Yunani). Litteratura dan grammatika masing-
masing berdasarkan kata “littera” dan “gramma” yang berarti huruf 
(tulisan atau letter). Istilah belles-lettres tersebut juga digunakan dalam 
bahasa Inggris sebagai kata serapan, sedangkan dalam bahasa Belanda 
terdapat istilah bellettrie untuk merujuk makna belles-lettres. Dijelaskan 
juga, sastra dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sansekerta yang 
merupakan gabungan dari kata sas, berarti mengarahkan, mengajarkan dan 
memberi petunjuk. Kata sastra tersebut mendapat akhiran tra yang 
biasanya digunakan untuk menunjukkan alat atau sarana. Sehingga, sastra 
berarti alat untuk mengajar, buku petunjuk atau pengajaran, Teeuw (1984: 
22-23).  
Menurut Purwadi (2009:1) kesusastraan berasal dari kata dasar 
“sastra”. Kata “sastra “ berasal dari bahasa sanskerta yaitu “sas” yang 
berarti mengajar dan “tra” berarti “alat”. Oleh karena itu, sastra dapat 
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diartikan sebagai alat untuk mengajar. Adapun kesusastraan 
bermakna (1) alat untuk mengajarkan ilmu (2) buah karya yang disusun 
dengan bahasa yang baik. Adapun bentuk kesusastraan ada dua yaitu (1) 
kesusastraan lisan yang berbentuk dongeng, syair, puisi, pribahasa dan 
lain-lain (2) kesusastraan tulis yang berbentuk novel, babad, dan juga 
puisi. 
 Menurut Eagleton (2016:62) sastra “tulisan yang halus” (letters 
belle) dicatat bentuk bahasa kerja sehari-hari dalam berbagai cara dengan 
yang dipadatkan bahasa, didalamkan, tersusun, diterbalikan, 
dipanjangtipiskan dan membuat aneh. Menurut Sudjiman (1984:84) 
didefinisikan sebagai sebuah karya sastra lisan yang memiliki berbagai 
karakteristik atau tulisan keunggulan seperti keorisinalan, kesenian, 
keindahan dalam isi dan ungkapannya. 
Dapat disimpulkan bahwa sastra adalah sebuah seni yang dapat 
digunakan sebagai alat mengajar dalam bidang kesusastraan selain alat 
untuk mengajar sastra juga merupakan bentuk bahasa yang memiliki efek 
positif terhadap kehidupan manusia karena sejatinya sastra adalah seni 
yang dapan merubah seseorang kedalam hal yang lebih baik lagi. 
 
 
2. Pengertian Puisi 
Karya sastra secara umum dibedakan menjadi tiga yaitu, puisi, 
prosa, dan drama. Pengertian puisi secara etiomolois merupakan kata yang 
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bersal dari bahasa Yunani poesis, yabg berarti membangun, 
membentuk,membuat, menciptakan, sedangkan poet dalam tradisi Yunani 
Kuno berarti orang yang mencipta melalui imajinasinya, orang yang 
hampir menyerupai dewa. 
Pengertian puisi juga dikumpulkan oleh Ahmad (dalam Pradopo, 
2014:6) yang umumnya umumnya dikemukakan oleh penyair Inggris, 
antara lain Samuel Taylor Coleridge yang berpendapat bahwa puisi adalah 
kata-kata terindah dalam susunan terindah, sejalan dengan pendapat 
Samuel, Carlyle beranggapan bahwa puisi merupakan pemikiran yang 
bersifat musikal. Musikal yang dimaksudkan oleh Carlyle adalah penulis 
atau penyair memilih kata-kata indah yang disusun sedemikian rupa 
sehingga dapat terbentuk menjadi rangkaian bunyi yang merdu seperti 
musik. Menurut Tarigan (1984:5) menyatakan bahwa puisi adalah luapan 
yang spontasn perasaan yang penuh daya yang berpangkul pada emosi 
yang berpadu kembali pada kedamaian. Selajutnya Jacob Sumardjo dan 
Saini K.M (1985:25) menyatakan bahwa puisi adalah karya imajinatif 
yang mempergunakan bahasa semaksimal mungkin baik dalam arti, 
intensitas, irama, serta bunyi katanya. 
Berdasarkan pendapat para ahli mengenai puisi, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa puisi merupakan hasil karya sastra manusia yang 
bersifat imajinatif dan mengandung bahasa, kata-kata serta arti atau makna 
yang indah dan dapat merubah susana hati seseorang. 
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3. Hubungan Puisi dengan Lirik Lagu 
  Pada umumnya masyarakat beranggapan bahwa puisi sama dengan 
lirik dalam sebuah lagu. Anggpan tersebut dapat dijalaskan secara singkat 
dalam hubungan urain penelitian ini. Hal yang pertama dalam hubungan 
puisi dengan lirik lagu adalah puisi itu sendiri. Puisi merupakan salah satu 
karya sastra yang memiliki nilai estetika tinggi. Hal ini serupa dengan apa 
yang diutarakan Pradopo (2014:13) yang menyatakan bahwa puisi sebegai 
karya sastra seni itu puitis. 
Kepuitisan puisi juga ditemukan di dalam lirik. Lirik merupakan 
bagian terpening dalam sebuah lagu, di mana dalam proses penciptaanya, 
lirik menggunakan bahasa sebagai sarana untuk menyampaikan pesan dari 
pengarang itu sendiri. Umami (2009:201-202) yang berarti bahwa 
sebenarnya lirik termasuk dalam ganre sastra karena lirik adalah karya 
sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan seseorang. Ahli lain seperti 
Soedjiman (dalam Hermintoyo, 2014:1) juga berpendapat bahwa lirik lagu 
merupakan sajak yang berupa susunan kata-kata sebuah nyanyian yang 
berisi lukisan perasaan seseorang. 
Berdasarkan urian di atas, terlihat adanya hubungan antara puisi 
dengan lirik lagu. Penggunaan bahasa sebagai sarana penyampaian pesan 
pengarang menjadikan salah satu kemiripan. Adanya nilai kepuitisan di 
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dalam puisi maupun lirik lagu menjadi penanda lain bahwa keduanya 
memiliki hubungan yang sama. 
 
4. Pengertian Lagu 
Lagu adalah jenis wacana lisan apabila dilihat berdasarkan 
medianya, tetapi lagu merupakan wacan tertulis bila dilihat berdasarkan 
teks lagunya.  
M e n u ru t  J a ma l u s  ( 1 9 88 :1 )  musik atau lagu  adalah suatu 
hasil karya seni berupa bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi yang 
mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur 
pokok musik yaitu irama, melodi, harmoni, dan bentuk ataustruktur lagu 
serta ekspresi sebagai suatu kesatuan sed a n gk a n   me n ur u t  S yl a d o  
( 1 9 8 3 :1 2 )  mengatakan,  bahwa musik adalah waktuyang memang 
untuk didengar. Musik merupakan wujud waktu yang hidup, yang 
merupakankumpulan ilusi dan alunan suara. Alunan musik yang berisi 
rangkaian nada yang berjiwaakan mampu menggerakkan hati para 
pendengarnya. 
 Lagu merupakan  bahasa khususnya yang digunakan dalam  lirik 
lagu  tidak seperti bahasa sehari-hari dan memiliki sifat yang ambigu dan 
penuh ekspresi ini menyebabkan bahasa cenderung untuk mempengaruhi, 
membujuk dan pada akhirnya mengubah sikap pembaca (Wellek & 
Warren, 1989, 14-15). 
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  Dapat disimpulkan bahwa lagu merupakan bahasa yang 
diungkapkan oleh seseorang yang ditulis dalam bentuk lirik yang dapat 
menjadikan seseorang yang mendengarkan lagu tersebut dapat merasakan 
suasana senang atau sedih tergantung lirik pada lagu itu sendiri. 
5. Pengertian Lirik 
Lirik Lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang 
sudah dilihat, didengar maupun dialaminya. Dalam mengekspresikan 
pengalamannya, penyair atau pencipta Lagu melakukan permainan kata-
kata dan bahasa untuk menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap lirik 
atau syairnya. Permainan bahasa ini dapat berupa permainan vokal, gaya 
bahasa maupun penyimpangan makna kata dan diperkuat dengan 
penggunaan melodi dan notasi musik yang disesuaikan dengan lirik 
lagunya sehingga pendengar semakin terbawa dengan apa yang dipikirkan 
pengarangnya, Awe (2003:51). Jika definisi lirik lagu dianggap sama 
dengan puisi, maka harus diketahui apa yang dimaksud dengan puisi. Puisi 
menurut Pradopo (1997: 64) merupakan rekaman dan interpretasi 
pengalaman manusia yang penting dan digubah dalam wujud yang 
berkesan.  
Dapat disimpulkan lirik adalah jenis syair yang yang ditulis berupa 
puisi atau lagu yang dikarang oleh seseorang untuk mendapatkan sesuatu 
yang lebih indah lagi bagi orang lain atau pendengarnya lirik lagu 
mempunyai ciri tersendiri yaitu lirik lagu bukan semata-mata memilki nada 
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untuk menimbulkan perasaan dan suasana, namun juga terdapat susunan 
kata yang memperkuat suasana tersebut. 
 
 
6. Pengertian Gaya Bahasa 
  Tarigan (2015:5) menjelaskan bahwa gaya bahasa adalah bahasa 
indah yang dipergunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan 
memperkenalkan serta memperbandingkan suatu benda atau tertentu 
dengan benda atau hal lain yang lebih umum. Gaya bahasa merupakan cara 
untuk mengungkapkan  pikiran melalui bahasa yang khas yang 
memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). 
Sudjiman (1998: 13) menyatakan bahwa sesungguhnya gaya 
bahasa dapat digunakan dalam segala ragam bahasa baik ragam lisan, tulis, 
nonsastra, dan ragam sastra, karena gaya bahasa adalah cara menggunakan 
bahasa dalam konteks tertentu oleh orang tertentu untuk maksud tertentu. 
Akan tetapi, secara tradisional gaya bahasa selalu ditautkan dengan teks 
sastra, khususnya teks sastra tertulis. Gaya bahasa mencakup diksi atau 
pilihan leksikal, struktur kalimat, majas dan citraan, pola rima, matra yang 
digunakan seorang sastrawan atau yang terdapat dalam sebuah karya 
sastra. Sedangkan Keraf (2010:113) mengumukakan gaya bahasa adalah 
cara mengungkapkan diri sendiri, entah melalui bahasa, tingkah laku dan 
sebagainya. Selain itu, gaya bahasa juga disebut bahasa yang sangat indah 
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yang dipergunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan 
memperkenalkan serta membandingkan suatu benda atau hal tertentu 
dengan benda lain yang lebih umum. 
Dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa  adalah bahasa yang indah 
yang memiki beragam tata cara yang digunakan oleh manusia untuk 
memperoleh maksud tertentu. 
7. Jenis Gaya Bahasa 
Gaya bahasa dapat ditinjau dari bermacam-macam sudut pandang. 
Gaya bahasa juga dapat dipandang melalui berbagai jenis, ,adapun gaya 
bahasa tersebut memiliki beberapa jenis diantaranya. 
a. Apofasis atau disebut preterisio merupakan sebuah gaya di mana 
penulis atau pengarang menegaskan sesuatu, tetapi tampaknya 
menyangkal Keraf ( 2010: 130).  
b. Klimaks yaitu suatu gaya bahasa yang digunakan untuk menyatakan 
suatu hal secara runtut atau berurutan semakin memuncak. Dari yang 
rendah menuju yang lebih tinggi tingkatannya atau sering disebut 
berbentuk hierarki. Majas ini ditemukan dalam perbincangan sehari-
hari, dalam bergaram karya satra juga terdapat dalam karya ilmiah. 
Penggunannya digunakan untuk menegaskan gagasan atau maksud 
yang ingin disampaikan kepada pendengar atau pembaca. Keraf 
(2004:124). 
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c. Sarkasme merupakan suatu acuan yang lebih kasar dari ironi dan 
sinisme, sarkasme adalah suatu acuan yang mengandung kepahitan dan 
celaan yang getir, Keraf (2000:143). 
d. Ironi atau sindirian adalah suatu acuan yang ingin mengatakansesuatu 
dengan makna atau maksud berlainan dari apa yang berkandung dalam 
rangkaian kata-katanya, Keraf (2010:143). 
e. Asonansi adalah semacam gaya bahasa yang berwujud perulangan 
bunyi vokal yang sama. Biasanya dipergunakan dalam puisi, kadang-
kadang juga dalam prosa untuk memperoleh efek penekanan atau 
sekedar keindahan, Keraf (2000:130). 
f. Repetisi adalah perulangan bunyi, suku kata, atau bagian kalimat yang 
dianggap penting untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks yang 
sesuai, Keraf (2007:127). 
g. Personifikasi adalah semacam gaya bahasa kiasan yang 
menggambarkan benda-benda mati atau barang-barang yang tidak 
bernyawa seolah-olah memiliki sifat-sifat kemanusiaan, Keraf 
(2000:140). 
h. Silepsis dan zugma adalah gaya bahasa dimana orang mempergunakan 
dua konstruksi rapatan dengan menghubungkan sebuah kata dengan 
dua kata lain yang sebenarnya hanya salah satunya mempunyai 
hubungan dengan kata pertama, Keraf (2010:135). 
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i.  Hiperbola adalah majas yang mengandung suatu pernyataan yang 
berlebih -lebihan atau membesar-besarkan dan juga menjadi salah satu 
majas yang umum dan sering digunakan saat ini, Keraf (1981: 127) 
 
 
8. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
 Pembelajaran sastra diulas singakat oleh Hamid (2007) bahwa 
pengajaran sastra secara langsung ataupun tidak, akan membantu siswa 
dalam mengembangkan wawasan terhadap tradisi dalam kehidupan 
manusia, menambah kepekaan terhadap berbagai problema masyarakat, 
serta menambah pengetahuan siswa terhadap berbagai konsep teknologi 
bdan sains. 
 Pada penelitian ini, penulis menggunakan pembeljaran dengan 
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 (K13) adlah kurikulum yang berlaku 
dalam sistem pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini merupakan 
kurikulum tetap diterapkan oleh pemerintah untuk menggantikan 
kurikulum 2006 yang sering disebut KTSP ( Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan) yang telah berlaku selama kurang lebih 6 tahun. 
 Kompetinsi inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMA yang berkaitan dengan penelitian ini terdapat 
pada KI 3 memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora degan wawasan 
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kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
mmecahkan masalah dan KI 4 mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah 
keilmuan, sedangkan KD yang digunakan adalah KD 3.17 menganalisis 
unsur pembangun puisi. 
 Tujuan pembelajaran yang diharapkan oleh penulis adalah siswa 
mampu memahami makna yang terdapat di dalam puisi, serta dapat 
mengidentifikasi majas hiperbola da ironi yang terkandung di dalamnya. 
Materi pembelajaran yang diajarkan pada peserta berupa : (1) pengertian 
puisi; (2) unsur pembangun puisi (unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik). 
   
B. Penelitian Terdahulu 
Laila dkk dari jurnal gramatika (2016). Dalam penelitiannya yang 
berjudul: “Gaya Bahasa Perbandingan Dalam Kumpulan Puisi Melihat Api 
Bekerja Karya M Aan Mansyur (Tinjauan Stilistika)”. Penggunaan gaya 
bahasa dalam puisi akan menjadikan puisi memiliki banyak makna. Gaya 
bahasa mempergunakan susunan kata-kata yang artinya sengaja 
disimpangkan dari susunan dan arti biasa dengan maksud medapatkan 
kesegaran dan kekuatan ekspresi. Gaya bahasa yang digunakan masing-
masing penyair akan berbeda-beda, dan memiliki nilai tersendiri. Salah 
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seorang penyair yang banyak menggunakan gaya bahasa dalam puisinya 
adalah M Aaan Mansyur. Dalam kumpulan puisinya yang berjudul 
Melihat Api Bekerja M Aan Mansyur menggunakan gaya bahasa yang 
sangat bervariasi. Tujuan dari penelitian ini adalah, pertama untuk 
mendeskripsikan bentuk gaya bahasa perbandingan yang terdapat dalam 
kumpulan puisi Melihat Api Bekerja karya M Aan Mansyur. Kedua 
mendeskripsikan makna gaya bahasa perbandingan dalam kumpulan puisi 
Melihat Api Bekerja karya M Aan Mansyur. Ketiga mengetahui 
pfrekuensi pemunculan gaya bahasa perbandingan dalam kumpulan puisi 
Melihat Api Bekerja karya M Aan Mansyur. Penelitian ini tergolong 
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan objektif.Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan gaya bahasa perbandingan yang ditemukan 
dalam kumpulan puisi Melihat Api Bekerja karya M Aan Mansyur adalah 
Perumpamaan, metafora, personifikasi, depersonifikasi, antithesis, serta 
pleonasme dan tautologi.  
 
Dian Uswatun Hasanah dkk, dari jurnal Kembara (2019). Dalam 
penelitiannya yang berjudul “Analisis Penggunaan Gaya Bahasa Pada 
Puisi-puisi Karya Fadil Zon”.  Penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian dekriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan berupa 
dokumen puisi-puisi Fadli Zon yang dinilai viral serta dimuat 
di twitter dan instagram. Puisi-puisi tersebut berjudul “Doa yang Ditukar”, 
19 
 
 
“Sajak Orang Kaget”, “Arah Baru”, dan “Rakyat Bergerak”. Penelitian ini 
menggunakan analisis isi sebagai teknik pengumpulan data, untuk 
mengumpulkan dan mempelajari data tertulis puisi-puisi Fadli Zon. 
Validitas data diperiksa dengan triangulasi teori dan menggunakan teknik 
interaktif atau mengalir sebagai teknik analisis data. Teknik interaktif 
meliputi tahap reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa gaya bahasa yang paling dominan 
digunakan Fadli Zon seperti personifikasi, innuendo, sarkasme, sinisme, 
epitet, aliterasi, epizeukis, anaphora, dan andiplosis. Beberapa gaya bahasa 
yang ditemukan dalam puisi-puisi Fadli Zon tersebut, bertujuan untuk 
memberikan penekanan makna salah satunya yaitu untuk menyindir 
kebijakan pemerintah yang dianggapnya tidak sesuai dengan keinginannya 
. 
Indriyana Uli dkk, dari jurnal Pendidikan Bahasa (2016). Dalam 
penelitiannya yang berjudul “Analisis Gaya Bahasa pada Lirik Lagu 
Daerah Pontianak dan Pemanfaatannya sebagai Apresiasi Puisi di 
SMA”. mendeskripsikan gaya bahasa dan relevansi lirik lagu daerah 
Pontianak sebagai bahan pembelajaran apresiasi puisi di SMA. Bentuk 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan yang digunakan 
adalah stilistika. Data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, dan 
kalimat yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah lirik lagu daerah Pontianak yakni lagu Ae 
Kapuas, Antare Kapuas-Landak, dan Masjed Jami. Teknik 
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pengumpulan data menggunakan teknik analisis dokumen. dengan alat 
pengumpul data adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis  
jalinan  atau  mengalir  yang  meliputi  tiga  komponen,  yaitu  reduksi  
data, sajian data, dan penarikan simpulan. Berdasarkan hasil analisis 
dapat ditarik kesimpulan yaitu pertama, penggunaan gaya bahasa dalam 
lirik lagu daerah Pontianak menggunakan beragam gaya bahasa, yakni 
gaya bahasa perbandingan (metafora dan perumpamaan), gaya bahasa 
pertautan (elipsis, antonomasia, alusi, metonimia), dan gaya bahasa 
perulangan (alitrasi). Penggunaan gaya bahasa paling dominan adalah 
gaya bahasa perbandingan. Kedua, lirik dan lagu daerah Pontianak 
relevan digunakan sebagai bahan pembelajaran apresiasi puisi di SMA 
kelas X baik karena liriknya banyak mengandung gaya bahasa dan sarat 
akan nilai yang positif, serta memiliki irama yang harmonis. 
 
Tri Windusari dkk, dari journal Bahasa, Sastra, dan Pendidikan 
Bahasa dan Pendidikn Sasatra (2017). Dalam penelitiannya yang 
berjudul “Gaya Bahasa Dalam Kumpulan Puisi Hujan Bulan Juni Karya 
Sapardi Djoko Damono”. Penelitian ini  mendeskripsikan gaya bahasa 
pada kumpulan puisi Hujan Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono. 
Dengan metode deskriptif serta pendekatan analitik, puisi-puisi karya 
Sapardi Djoko Damono ini dimaknai dan ditafsirkan berdasar gaya 
bahasanya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Secara keseluruhan 
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terdapat sembilan belas gaya bahasa, yaitu metafora, personifikasi, 
alegori, hiperbola, litotes, paradoks, klimaks, antiklimaks, hipalase, 
erotesis, elipsis, sinekdoke, aliterasi, asonansi, epizeukis, anafora, 
mesodiplosis, dan epanalepsis. Adapun gaya bahasa yang sering muncul 
dalam kumpulan puisi ini adalah gaya bahasa perbandingan yang 
mencakup personifikasi, metafora, dan alegori. Efek yang ditimbulkan 
dari penggunaan gaya bahasa tersebut adalah membuat gagasan dan 
emosi lebih nyata. 
   
Muhamad Syamsul Arifin, dari journal Pendidikan  Bahasa dan 
Sastra Indonesia (2019). Dalam penelitian ini yang berjudul “Gaya Bahasa 
Dan Pesan-pesan Pada Lirik Lagu Efek Rumah Kaca Berjudul Merah”. 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya bahasa yang 
digunakan dan pesan yang disampaikan dalam lirik lagu Efek Rumah Kaca 
berjudul Merah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kualitatif yang artinya penelitian menganalisis data dan 
hasil data dalam bentuk uraian. Berdasarkan hasil analisis, ada gaya 
bahasa komparatif (metafora dan depersonalisasi), gaya bahasa 
penghubung (eufemisme), gaya bahasa kontradiksi (paradoks), dan gaya 
bahasa iterasi (assonances dan epistrofa). Pesan yang terkandung dalam 
lagu ini adalah kondisi politik Indonesia, sikap masyarakat terhadap 
kondisi politik, dan harapan juga ajakan perjuangan untuk politik di 
Indonesia untuk meningkat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian dan Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang berkaitan dengan data yang 
tidak berupa angka-angka tetapi harus berupa kualitas bentuk-bentuk 
variabel yang berwujud tuturan sebagai data yang dihasilkan berupa kata-
kata tertulis atau lisan, Aminudin (2020:12). Penelitian ini menggunakan 
pendekatan objektif sebab dalam  penelitian ini memfokuskan pada gaya 
bahasa hiperbola dan ironi yang terdapat pada lagu SLANK Album 
Generasi Biru. 
Penelitian kualitatif  adalah penelitian tentang riset yang 
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna 
(perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 
Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 
sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori ini juga 
bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian 
dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Terdapat perbedaan 
mendasar antara peran landasan teori dalam penelitian kuantitatif dengan 
penelitian kualitatif. Dalam penelitian kuantitatif, penelitian berangkat dari 
teori menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau  penolakan terhadap 
teori yang digunakan; sedangkan dalam penelitian  kualitatif peneliti 
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bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan 
penjelas, dan berakhir dengan suatu “teori”. 
Kriyantono menyatakan bahwa, "Riset kualitatif bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan 
data sedalam-dalamnya.” Penelitian kualitatif menekankan pada 
kedalaman data yang didapatkan oleh peneliti. Semakin dalam dan detail 
data yang didapatkan, maka semakin baik kualitas dari penelitian kualitatif 
ini. 
Berikut  gambaran desain penelitian yang dilakukan: 
Bagan I 
Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data 
Analisis Data Yang Diperoleh 
Majas Ironi Majas Hiperbola 
Menyajikan Hasil Analisis 
Implikasi Dalam Pembelajaran Bahasa 
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B. Prosedur Penelitian 
prosedur penelitian yaitu langkah-langkah yang akan digunakan 
sebagai alat untuk mengumpulkan data dalam pengumpulan data tersebut. 
Dalam penelitian kualitatif ada tiga tahapan yang harus dilakukan untuk 
memperoleh hasil dari data itu sendiri, yaitu sebagai berikut: 
 
1. Tahap Pra Penelitian 
Pada tahap pertama ini penelitian merumuskan masalah terlebih 
dahulu, memilih pendekatan serta memilih atau menentukan sumber data. 
 
2. Tahap Penelitian 
Pada tahap penelitian ini penulis mengumpulkan data, 
mengklasifikasi serta menganalisis data. 
 
3. Tahap Pasca Penelitian 
Setelah melakukan tahap prapenelitian dan penelitian selanjutnya 
tahap akhir yaitu, tahap pasca penelitian. Penulis menyimpulkan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan kemudian data dikumpulkan dan 
dianalisis. 
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C. Sumber Data 
Sumber data dlam penelitian ini adalah berupa lirik pada lagu-lagu 
Slank album Generasi Biru. 
 
D. Wujud Data 
Data dalam  penelitian ini berupa penggalan lirik lagu-lagu Slank 
dalam album Generasi Biru. 
 
E. Identifikasi data 
Identifikasi data merupakan cara untuk mengenali data yang sesuai 
dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini identifikasi datanya adalah 
hiperbola dan ironi pada lagu-lagu SLANK dalam album Generasi Biru. 
 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik simak, dan teknik catat. Teknik simak berarti penulis melakukan kegiata 
menyimak rekaman lagu, yang selanjutnya diubah menjadi manuskrip untuk 
mempermudah penulis membaca lirik lagu. Teknik catat digunakan penulis 
untuk menandai bagian-bagian penting dalam lirik yang mengandung hiprbola 
dan ironi serta mencatat hal-hal yang diperlukan dalam penelitian. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode pembacaan model semiotik, yakni pembacaan heuristik dan 
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hermeneutika atau netro aktif. Pembacaan heuristik adalah pembacaan 
menurut konvensi atau struktur bahasa (pembacaan Stilistika tingkat 
pertama). Adapun pembacaan hemeneutik adalah pembacaan ulang 
dengan memberikan interpretasi berdasarkan  konvensi sastra (pembacaan 
stilistika tingkat kedua). 
Dalam upaya pengungkapan totalitas makna stilistika dalam lirik 
lagu “Generasi Biru” karya SLANK secara utuh, akan dilanjutkan metode 
semiotik dari berbagai komponen dalam kehidupan karya sastra, antara 
lain: (1) lirik lagu SLANK sebagai karya sastra, (2) pengarang sebagai 
kreator beserta kondisi sosial budaya di lingkungannya, (3) Pembaca 
sebagai penanggap. Menurut Al-Ma‟ruf (2010:92) pendekatan kritik 
holistik dilakukan dengan mempertimbangkan sifat sastra yang 
memperlihatkan gejala yang Universal tetapi sekaligus memiliki keunikan 
dan kekhasan. 
Dengan demikian, statistika pada lagu “Generasi Biru” karya 
SLANK dapat dipahami tidak saja dari arti kebahasaannya melainkan juga 
maknanya yang memperlihatkan hubungan dinamik dan tegangan yang 
terus-menerus antar karya, pengarang (beserta kondisi sosial budaya 
lingkungan), dan pembaca. Tegasnya penelitian stilistika pada lagu 
“Generasi Biru” karyaSLANK tidak hanya berhenti pada persoalan 
keindahan ekspresi bahasa, melainkan juga muatan maknanya yang 
merupakan esensi sastra. 
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H. Teknik Penyajian Anaisis 
Tahap terahir pada penelitian ini yaitu menyajikan hasil analisis 
agar dapat diketahui dan dipahami oleh masyarakat umum. Teknik 
penyajian yaitu menggunakan metode informal. Data disajikan dalam 
deskripsi khas verbal dengan menggunakan rumus kata-kata tanpa 
lambang. Kemudian data yang telah diperoleh akan disajikan dengan 
metode itu sendiri (informal) karena pemaparan hail penelitian hanya 
menggunakan kata-kata atau kalimat. Hasil pemaparan ini berupa 
hiperbola dan ironi yang terdapat atau terkandung pada lirik lagu-lagu 
Sank album Generasi Biru.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini menguraikan tentang hasil analisis dan pembahasan dari penelitian 
yang dilaksanakan. Penelitian tersebut berupa gaya bahasa hiperbola dan ironi 
dalam lagu-lagu SLANK album generasi biru. 
1. Gaya Bahasa Hiberbola dan Ironi dalam Lagu-Lagu Slank Album 
Generasi Biru 
A. Gaya Bahasa Hiberbola 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan gaya bahasa hiperbola dalam 
lagu-lagu slank album generasi baru. Berikut pembahasannya, 
Data (1) 
Dapat satu lampu aladin 
Biar gue bisa manggil jin oo… 
(Blues Males, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Blues 
Males‟ lagu ke 4 album Generasi Biru ciptaan SLANK tahun 1994. Pada 
bait pertama dapat satu lampu aladin maknanya adalah seseorang yang 
ingin menemukan lampu Aladin. Tetapi, lampu aladin merupakan cerita 
fiksi yang keberadaanya tidak ada. Bait selanjutnya biar gue bisa manggil 
jin dalam cerita Aladin dalam lampu ajaib yang ditemukan tedapat jin 
yang dapat mengabulkan segalanya dan agar segala keinginannya tercapai. 
Hal ini menggambarkan keadaan seseorang yang ingin segala sesuatunya 
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secara instan. Dari kedua bait di atas dapat dilihat bahwa hal ini 
bersifat melebih-lebihkan atau hiperbola. Jadi kutipan lirik di atas 
merupakan gaya bahasa Hiperbola. Gaya bahasa hiperbola juga ditemukan 
pada data berikut 
 
Data (2) 
Gerimis di tengah malam 
Ditempat sedingin ini Aku sendiri 
Dan tak ada tempat mengadu 
Dan bibir untuk kukecup 
Sepi membunuhku 
Terbunuh sepi  
(Terbunuh sepi, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Hai Bung‟ 
lagu ke  album Generasi Biru ciptaan SLANK tahun 1994. Lagu tersebut 
ditinjau dari segi konteksnya bait kelima dan keenam, kutipan yang dicetak 
miring sepi membunuhku dan terbunuh sepi menggambarkan kesendirian yang 
dirasakan oleh seseorang sehingga measa kesepian dan seolah dibunuh oleh 
rasa sepi tersebut. Tetapi kutipan tersebut bukanlah makna yang sebenarnya 
karena sepi tidak dapat membunuh seseorang karena dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, sepi mempunyai makna sunyi atau lenggang. hal ini bersifat 
melebih-lebihkan. Jadi bait kelima dan keenam merupakan Hiperbola. Gaya 
bahasa hiperbola juga ditemukan pada data berikut 
 
Data (3) 
Oh tak ada tempat berteduh 
Dan tubuh untuk kupeluk 
Sepi membunuhku 
Kuterbunuh sepi 
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Ku dibunuh kuterbunuh dibunuh sepi hmmm… 
(Terbunuh sepi, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Terbunuh 
Sepi‟ lagu ke 12 album Generasi Biru ciptaan SLANK tahun 1994. Lagu 
tersebut ditinjau dari segi konteksnya Pada baik ketiga  sepi membunuhku 
memiliki makna seseorang sehingga merasa kesepian dan seolah dibunuh oleh 
rasa sepi tersebut. Tetapi, kutipan tersebut bukanlah makna yang sebenarnya 
karena sepi tidak dapat membunuh seseorang Bait keempat, lima, dan tujuh. 
Kutipan yang dicetak miring kuterbunuh sepi, ku dibunuh dibunuh sepi, dan 
terbunuh dibunuh terbunuh terbunuh sepi. karena hal tersebut, seseorang 
merasa kesepian dan terbunuh, dibunuh sepi. Tetapi kutipan tersebut bukanlah 
makna yang sebenarnya karena sepi tidak dapat membunuh seseorang karena 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sepi mempunyai makna sunyi atau 
lenggang. Maka dari itu bait tiga, empat, lima, dan enam hal ini bersifat 
melebih-lebihkan atau hiperbola. 
   
B. Gaya Bahasa Ironi dalam Lagu-Lagu Slank Album Generasi Biru 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan gaya bahasa Ironi dalam lagu-lagu 
SLANK album generasi baru. Berikut pembahasannya, 
Data (4) 
Aku bukan pion pion catur 
Aku nggak suka diatur atur  
Jangan coba menghalangi aku 
Karna aku Generasi Biru  
(Generasi Biru, 1994) 
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Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Generasi 
Biru‟ lagu ke 1 album Generasi Biru ciptaan Bimbim dan Kaka tahun 1994. 
Lagu tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama Aku bukan pion 
pion catur. pion catur sendiri memiliki makna salah satu dari enam buah catur 
dan ditempatkan digaris depan dari buah catur lainnya. Menggambarkan 
seseorang yang tidak mau dijadikan pion catur yang harus maju digaris depan 
dan bisa diatur kemanapun oleh pemain catur supaya tujuannya tercapai seperti 
bait kedua, bait ini merupakan jawaban atas bait pertama. Bait keempat adalah 
karena aku generasi biru. Generasi biru mempumyai arti generasi baru yang 
bebas dan merdeka.  Mereka (rakyat) menganggap bahwa mereka adalah 
generasi biru, biru merupakan penggambaran dari warna langit yang terang 
(tidak berawan dan lain sebagainya). Menurut KKBI langit adalah ruang yang 
terbentang luas di atas bumi. Jadi, generasi biru menggambarkan generasi yang 
baru bebas seperti langit tak terbatas. mencerminkan orang-orang (rakyat) yang 
merasa bukan alat yang bisa diatur-atur orang yang lebih tinggi dan 
mempunyai kekuasaan. Mereka (rakyat) tidak ingin dihalangi dalam 
menyuarakan pendapat, bebas berkreasi tanpa dibatasi. Hal tersebut bersifat 
menyindir sebuah personal yang dimaksudkan agar atasan tidak selalu 
bertindak semena-mena karena mereka (rakyat) bukan alat. Jadi, bait pertama 
dan keempat tersebut merupakan ironi Sinisme. Gaya bahasa Ironi juga 
ditemukan pada data berikut. 
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Data (5) 
Biarkan terbuka lebar 
Nggak perlu tutup mataku 
Aku ingin melihat jelas 
Ini zaman Generasi Biru 
(Generasi Biru, 1994) 
  
 Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Generasi 
Biru‟ lagu ke 1 album Generasi Biru ciptaan Bimbim dan Kaka tahun 1994. 
Lagu tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait kedua nggak perlu tutup 
mataku maknanya adalah seseorang yang tidak ingin ditutup matanya karena 
ingin melihat dengan jelas apa yang terjadi sesuai dengan fakta yang ada 
seperti dijelaskan dalam bait ketiga aku ingin melihat jelas. Pada zaman 
sekarang seseorang selalu dibatasi dalam hal apapun termasuk melihat 
contohnya apa yang sedang terjadi tidak semuanya bisa dilihat melaikan 
dibatasi oleh pihak tertentu, semua yang dilihat publik harus sesuai dengan apa 
yang ingin ditampilkan pihak tertentu. Bait keempat adalah karena aku 
generasi biru. Generasi biru mempunyai arti generasi baru yang bebas dan 
merdeka.  Mereka (rakyat) menganggap bahwa mereka adalah generasi biru, 
biru merupakan penggambaran dari warna langit yang terang (tidak berawan 
dan lain sebagainya). Menurut KKBI langit adalah ruang yang terbentang luas 
di atas bumi. Jadi, generasi biru menggambarkan generasi yang baru bebas 
seperti langit tak terbatas. mencerminkan orang-orang (rakyat) yang merasa 
bukan alat yang bisa diatur-atur orang yang lebih tinggi dan mempunyai 
kekuasaan. Mereka (rakyat) tidak ingin dihalangi dalam menyuarakan 
pendapat, bebas berkreasi tanpa dibatasi. Jadi, bait kedua dan keempat dalam 
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lirik lagu tersebut merupakan ironi. Gaya bahasa Ironi juga ditemukan pada 
data berikut. 
Data (6) 
U.. Biarkan kuteriak lantang 
Untuk apa sumbat mulutku 
Aku ingin bernyanyi keras 
Ini lagu Generasi Biru ye… 
(Generasi Biru, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Generasi Biru‟ 
lagu ke 1 album Generasi Biru ciptaan Bimbim dan Kaka tahun 1994. Lagu 
tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama u..biarkan kuteriak 
lantang maknanya adalah seseorang yang ingin berteriak lantang untuk 
menyuarakan apa yang dirasa dan tidak ingin disumbat mulutnya atau dibatasi 
dalam berpendapat karena hanya masyarakat biasa seperti dalam bait kedua 
untuk apa sumbat mulutku. Pada bait keempat ini lagu generasi biru hal ini 
menunjukan bahwa seseorang yang sedang bernyanyi lagu generasi biru, 
generasi biru mempunyai arti generasi baru yang bebas dan merdeka.  Mereka 
(rakyat) menganggap bahwa mereka adalah generasi biru, biru merupakan 
penggambaran dari warna langit yang terang (tidak berawan dan lain 
sebagainya). Menurut KKBI langit adalah ruang yang terbentang luas di atas 
bumi. Jadi, generasi biru menggambarkan generasi yang baru bebas seperti 
langit tak terbatas. mencerminkan orang-orang (rakyat) yang merasa bukan alat 
yang bisa diatur-atur orang yang lebih tinggi dan mempunyai kekuasaan. 
Mereka (rakyat) tidak ingin dihalangi dalam menyuarakan pendapat, bebas 
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berkreasi tanpa dibatasi. Jadi, bait satu, dua, dan empat lirik lagu tersebut 
merupakan ironi. Gaya bahasa Ironi juga ditemukan pada data berikut. 
 
Data (7) 
 
Aku bukan anakmu 
Aku cuman titipan  
Mimpiku milikku 
Aku ciptaan Tuhan  
(Generasi Biru, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Generasi 
Biru‟ lagu ke 1 album Generasi Biru ciptaan Bimbim dan Kaka tahun 1994. 
Lagu tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama dan kedua aku 
bukan anakmu, Aku cuman titipan bermakna seseorang yang tidak ingin 
dianggap anak dan menggambaran seseorang yang menyadari bahwa hidup 
yang dijalani hanya titipan dan bisa diambil kapan saja oleh pemilik hidup. 
Pada bait ketiga mimpiku milikku memiliki makna bahwa seseorang yang tidak 
ingin mimpinya diatur-atur oleh orang lain. Selanjutnya bait keempat aku 
ciptaan tuhan hal ini menjawab lirik-lirik sebelumnya bahwa aku ciptaan tuhan 
bukan milik para perseorangan dan tidak bisa membatasi mimpi-mimpi orang 
lain. Hal tersebut bersifat dan menyindir sebuah personal yang dimaksudkan 
rakyat bukanlan anak yang harus selalu menuruti perintah orang tuanya (para 
penguasa) termasuk tidak ingin mimpinya dibatasi. Jadi, bait pertama, kedua 
dan ketiga merupakan ironi satire. Gaya bahasa Ironi juga ditemukan pada data 
berikut. 
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Data (8) 
Ngomong ini salah, ngomong itu salah 
Ngomong sembarangan takut salah  
Ikut ini salah, ikut itu salah 
Cari keinginan takut salah  
(Serba Salah, 1994) 
 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Serba 
Salah‟ lagu ke 2 album Generasi Biru ciptaan Bimbim tahun 1994. Lagu 
tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama dan kedua ngomong 
ini salah, ngomong itu salah, ngomong sembarangan takut salah bermakna 
seseorang yang dibatasi dalam menyuarakan pendapat karena selalu dianggap 
bersalah setiap berbicara dan ketakutan berlebih ketika membicarakan sesuatu 
berdasarkan fakta saja disalahkan apalagi berbicara sembarangan terutama 
terhadap orang-orang tinggi. Bait ketiga ikut ini salah, ikut itu salah maknanya 
adalah seseorang yag dibatasi contohnya mengikut organisasi atau 
perkumpulan tertentu, seperti yang sekarang banyak terjadi ikut organisasi 
keagamaan tertentu dianggap intoleran, organisasi nasionalis dianggap sok 
nasionalis, dll. Bait keempat cari keinginan takut salah hal ini menunjukan 
ketakutan berlebih terhadap sesuatu bahkan walau itu hak pribadi. Hal-hal 
diatas mencerminkan orang-orang (rakyat) yang merasa pendapatnya dibatasi, 
karena serba disalahkan oleh para petinggi ataupun penguasa. Hal tersebut 
menyebabkan ketakutan untuk berpendapat, ataupun membuat keinginan. Di 
era sekarang dalam berpendapat tidak hanya disalahkan tetapi juga bisa 
dipenjara, apalagi ketika mempunyai keinginan yang menyinggung 
kepentingan pribadi orang-orang yang berada diatas. Hal tersebut bersifat 
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terang-terangan dan menyindir sebuah personal yang dimaksudkan salah atau 
benar tidak memandang jabatan dan status sosial. Jadi, penggalan lirik lagu 
tersebut merupakan ironi satire. Gaya bahasa Ironi juga ditemukan pada data 
berikut. 
Data (9) 
Selalu main vonis tanpa tanya-tanya 
Selalu larang-larang tanpa penjelasan  
Bikin ini salah, bikin itu salah 
Bikin apa sih yang enggak salah  
(Serba Salah, 1994) 
 
 Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Serba 
Salah‟ lagu ke 2 album Generasi Biru ciptaan Bimbim tahun 1994. Lagu 
tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait ketiga bikin ini salah, bikin itu 
salah maknanya adalah ketakutan akan sesuatu  karena selalu disalahkan dalam 
melakukan apapun. Selanjutnya, bait keempat bikin apa sih yang enggak salah 
hal ini menunjukan kekecewaan karena seua yang dilakukan selalu disalahkan, 
segala sesuatu dibatasi.  Hal-hal tersebut seperti yang sedang terjadi sekarang 
hukum hanya tajam kebawah dan tumpul keatas, kebawah adalah rakyat dan 
keatas adalah orang-orang tinggi yang mempunyai jabatan. Ditegaskan kembali 
dalam bait terakhir bikin apa sih yang enggak salah adalah kalimat yang tidak 
diperlukan jawabannya atau pertanyaan retoris. Hal tersebut bersifat menyindir 
secara halus yang dimaksudkan untuk mengungkapkan bahwa apapun yang 
dilakukan selalu disalahkan.. Jadi, bait ketiga dan empat penggalan lirik lagu 
tersebut merupakan ironi. Gaya bahasa Ironi juga ditemukan pada data berikut. 
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Data (10) 
Gue jadi bingung, gue serba salah 
Apa yang kulakukan serba salah 
Bisa diomelin..bisa di gebukin 
Sementara aku ya pasrah saja 
(Serba Salah, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Serba 
Salah‟ lagu ke 2 album Generasi Biru ciptaan Bimbim tahun 1994. Lagu 
tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama bisa diomelin.. bisa 
digebugin maknanya adalah segala seuatu bisa menimpa rakyat yang tidak 
mempunyai kekuatan apapun walaupun benar. Hal ini terang-terangan 
menyindir pihak-pihak yang terlibat dalam penegakkan hukum yang kurang 
adil bagi rakyat kecil contohnya adalah kasus salah tangkap yang dipaksa 
untuk mengakui perbuatan yang sebenarnya tidak dilakukan bahkan mereka 
disiksa. Pada bait berikutnya sementara aku ya pasrah saja menandakan 
mereka tidak bisa berbuat apapun selain pasrah karena tidak memiliki kekuatan 
baik relasi ataupun materi. Jadi, bait ketiga dan empat penggalan lirik lagu 
tersebut merupakan ironi. Gaya bahasa Ironi juga ditemukan pada data berikut. 
Data (11) 
Kenal relasi orang paling kuat oooo.. 
Biar kesulitan langsung lewat oaye.. 
Dapat jabatan buat tidur-tiduran ooh… Uyee oo yeee. Ye iye… 
(Blues Males, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Blues 
Males‟ lagu ke 4 album Generasi Biru ciptaan SLANK tahun 1994. Lagu 
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tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama dan kedua kenal relasi 
orang paling kuat oooo..... biar kesulitan langsung lewat oaye maknanya 
adalah seseorang yang mengenal atau mempunyai hubungan dengan orang 
paling kuat ataupun orang yang mempunyai jabatan tinggi agar kesulitan bisa 
langsung atasi hanya denga mengandalkan jabatan dan orang yang paling kuat. 
Ini merupakan sindiran bagi orang-orang yang mengandalka relasi untuk 
mendapatkan sesuatu seperti pekerjaan, mempermudah urusan, dll. Orang yang 
mempunyai jabatan dengan cara yang tidak benar biasanya dalam bekerja atau 
mendapatkan sesuatu juga tidak akan benar karena mereka fokus kepada materi 
berbeda dengan orang-orang yang memang murni dalam mencari kerja atau 
ingin mendapatkan sesuatu mereka akan lebih tekun karena mereka tau 
perjuangan untuk mendapatkan hal tersebut. Jadi, bait kedua penggalan lirik 
lagu tersebut merupakan ironi. Gaya bahasa Ironi juga ditemukan pada data 
berikut.  
(Data 12)  
Berenang ditepi pantai 
Banyak minyak sampah dan kotoran 
Aku nyebur menerjang ombak 
Bikin lengket badan dan rambut 
(Nggak Perawan Lagi, 1994) 
 
 Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Ngak 
Perawan‟ lagu ke 5 album Generasi Biru ciptaan Bimbim dan Kaka tahun 
1994. Lagu tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama dan kedua 
berenang ditepi pantai, banyak minyak, sampah dan kotoran adalah seseorang 
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yang sedang berenang dipantai tetapi yang ditemukan adalah minyak, sampah 
dan kotoran orang-orang yang tidak bertanggungjawab sering membuang 
sampah disungai sampai terbawa sampai lautan, kebocoran minyak bumi juga 
berbahaya bagi lautan karena mengakibatkan kerusakan ekosistem lautan.. Hal 
tersebut bersifat menyindir secara halus yang dimaksudkan untuk 
mengungkapkan bahwa laut Indonesia sudah rusak karena ulah manusia yang 
tidak bertanggungjawab. Jadi, bait kedua penggalan lirik lagu tersebut 
merupakan ironi. Gaya bahasa Ironi juga ditemukan pada data berikut. 
Data (13) 
Lepas kail tepi sungai 
Airnya coklat dan berbusa 
Tak ada ikan yang nyangkut 
Malah bikin gatel kulit dan bau 
(Nggak Perawan Lagi, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Ngak 
Perawan‟ lagu ke 5 album Generasi Biru ciptaan Bimbim dan Kaka tahun 
1994. Lagu tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama  lepas kail 
tepi sungai dan bait kedua airnya coklat dan berbusa.adalah seseorang yang 
ingin memancing disungai ternyata air sungainya terlihat coklat dan berbusa 
karena limbah rumah tangga dan limbah industri kecil lainnya banyak yang 
dibuang kesungai mengakibatkan sungai sekarang tercemar. Bait selanjutnya 
adalah tak ada ikan yang nyangkut hal ini menandakan bahwa populasi ikan 
sudah punah karena sungai yang tercemar sehingga sudah tidak ada lagi ikan 
yang ada hanya membuat gatal kulit dan bau. Seperti dalam bait terakhir malah 
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bikin gatel kulit dan bau. Hal tersebut bersifat menyindir secara halus yang 
dimaksudkan untuk mengungkapkan bahwa sungai Indonesia sudah rusak 
karena ulah manusia.  Jadi, bait ke tiga dan keempat penggalan lirik lagu 
tersebut merupakan ironi. Gaya bahasa Ironi juga ditemukan pada data berikut. 
 
Data (14) 
 
Lautku nggak biru nggak biru lagi 
Sungaiku nggak jernih nggak jernih lagi 
Alamku nggak bagus nggak bagus lagi 
Alamku nggak perawan nggak perawan lagi 
(Nggak Perawan Lagi, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Ngak 
Perawan‟ lagu ke 5 album Generasi Biru ciptaan Bimbim dan Kaka tahun 
1994. Lagu tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama lautku 
nggak biru nggak biru lagi mencerminkan keadaan laut yang warnanya sudah 
tidak biru lagi, karena warna biru dari laut menandakan bahwa laut belum 
tercemar serta ekosistem yang masih terjaga. Jika warna laut sudah berubah 
brarti laut sudah tercemar. Bait ke dua sungaiku nggak jernih nggak jernih lagi 
juga mencerminkan keadaan sungai yang sudah tercemar seperti yang dilihat 
sekarang bahwa sungai sudah beralih fungsi sebagai tempat pembuangan 
sampah dan limbah pabrik. Bait selanjutnya adalah alamku nggak bagus nggak 
bagus lagi dan alamku nggak perawan nggak perawan lagi. Bagus dalam 
artian alamnya sudah rusak tidak sealami dulu, selanjutnya perawan dalam 
KBBI artinya masih murni; belum digarap (diusik-usik, dijamah, dan lain 
sebagainya), dalam kontes pada bait diatas alam yang sudah tidak perawan lagi 
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berarti alam yang sudah diusik-usik, dijamah oleh manusia sehingga alam yang 
tadinya asri sudah rusak. Gunung sudah mulai gundul, laut dan sungai tercemar 
oleh limbah dan sampah dan lain sebagainya. Hal tersebut bersifat menyindir 
secara halus yang dimaksudkan untuk mengungkapkan bahwa tanah Indonesia 
sudah rusak karena ulah manusia. Jadi, bait keempat penggalan lirik lagu 
tersebut merupakan ironi. Gaya bahasa Ironi juga ditemukan pada data berikut. 
Data (15) 
Lereng dan pegunungan 
Penuh lapangan golf dan villa 
Nggak ada yang nahan air 
Bikin banjir kota-kota 
(Nggak Perawan Lagi, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Ngak 
Perawan‟ lagu ke 5 album Generasi Biru ciptaan Bimbim dan Kaka tahun 
1994. Lagu tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama dan kedua 
lereng dan pegunungan, penuh lapangan golf dan villa maknanya adalah 
seseorang yang sedang menggambarkan lereng dan pegunungan yang harusnya 
hijau penuh dengan pohon ternyata dipenuhi lapangan golf dan villa. Hal ini 
mengakibatkan tidak ada lagi yang mampu menahan air dan mengakibatkan 
banjir di perkotaan yang mempunyai dataran rendah karena air dari atas akan 
mengalir ke daerah yang lebih rendah seperti pada bait tiga dan empat. Hal 
tersebut bersifat menyindir secara halus yang dimaksudkan untuk 
mengungkapkan bahwa banjir yang terjadi karena keserakahan manusia. Jadi, 
bait pertama dan kedua penggalan lirik lagu tersebut merupakan ironi satire. 
Gaya bahasa Ironi juga ditemukan pada data berikut. 
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Data (16) 
Lihat hutan dari pesawat 
Mana solusi Indonesia 
Imagiku hutan rimba 
Yang ada botak dan tandus 
(Nggak Perawan Lagi, 1994) 
  
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Ngak 
Perawan‟ lagu ke 5 album Generasi Biru ciptaan Bimbim dan Kaka tahun 
1994. Lagu tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada kedua mana solusi 
Indonesia maknanya seseorang yang  melihat hutan ketika didalam pesawat 
dari ketinggian seperti dalam bait pertama dan menanyakan solusi dari 
pemerintahan Indonesia akan masalah yang terjadi sekarang yaitu penebangan 
liar yang menyebabkan hutan menjadi gundul. Bait ketiga imagiku hutan 
rimba, kata imagiku maksudnya adalah imajinasiku atau dalam KBBI artinya 
daya pikir untuk membayangkan (dalam angan-angan) atau menciptakan 
gambar (lukisan, karangan dan lain sebagainya) berdasarkan kenyataan atau 
pengalaman seseorang. Rimba dalam KBBI artinya hutan yang lebat. Jadi, 
makna dari bait ketiga adalah dalam bayangan seseorang hutan di Indonesia 
adalah hutan yang lebat. Sekarang yang ada hanyalah hutan yang botak dan 
tandus seperti pada bait keempat. Hal tersebut bersifat terang-terangan dan 
menyindir yang dimaksudkan yang bertujuan agar ada solusi atas masalah yang 
terjadi seperti sudah tidak bisa melihat hutannya dari ketinggian (didalam 
pesawat) semua diganti dengan gedung-gedung pencakar langit. Jadi, bait dua 
dan tiga penggalan lirik lagu tersebut merupakan ironi satire. Gaya bahasa Ironi 
juga ditemukan pada data berikut. 
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Data (17) 
Hei bung di dalam gedung megah coba turun kejalan, 
Lihat-lihat kondisi biar pasti 
Hei bung yang berkuasa coba turun turun ke jalan, 
Berikan rasa kelembutan 
(Hay Bung, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Hay 
Bung‟ lagu ke 6 album Generasi Biru ciptaan SLANK tahun 1994. Lagu 
tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama hei bung di dalam 
gedung megah coba turun ke jalan. Kata Hei bung menjadi penanda yang  
menyatakan sebuah personal. Kata tersebut menekankan kepada orang-orang 
yang dimaksudkan pada kalimat penegas akhir, yaitu pada di dalam gedung 
megah coba turun ke jalan, ungkapan tersebut menjadi penegas yang berada 
pada awal kalimat tersebut berfungsi menjelaskan kata tersebut. Orang-orang 
di dalamnya antara lain, wakil-wakil rakyat DPR-RI, MPR, dan badan lainnya 
yang berada dalam gedung megah itu. Pada bait kedua menjelaskan orang-
orang didalam gedung mewah tersebut agar bisa melihat kondisi atau hal yang 
terjadi sebenarnya ditengah-tengah masyarakat. Pada bait ketiga dan empat hei 
bung yang berkuasa coba turun ke jalan, berikan rasa kelembutan bermakna 
saran dari masyarakat agar orang-orang yang diatas agar turun kejalan untuk 
melihat apa yang sedang terjadi, masyarakat juga berharap diberikan rasa 
kelembutan oleh wakil rakyat. Jadi, penggalan lirik lagu tersebut merupakan 
ironi satire, hal tersebut bersifat terang-terangan dan menyindir sebuah orang-
orang yang mempunyai jabatan tinggi agar lebih memerhatikan rakyat. Jadi, 
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bait satu, tiga dan empat penggalan lirik lagu tersebut merupakan ironi. Gaya 
bahasa Ironi juga ditemukan pada data berikut. 
Data (18) 
Jangan tunggu kami 
Turun di jalanan 
Jangan sampai kami 
Yang tunjukkan rasa rasa 
(Hay Bung, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Hay 
Bung‟ lagu ke 6 album Generasi Biru ciptaan SLANK tahun 1994. Dilihat dari 
konteksnya pada bait pertama dan kedua Jangan tunggu kami, turun di jalanan 
menekankan kami (rakyat) tidak ingin ditunggu karena seharusnya mereka 
yang mempunyai kekuasaan melaksanakan tugasnya dengan baik. Hal ini 
ditegaskan pada kalimat selanjutnya, karena salah satu cara mereka (rakyat) 
menyampaikan aspirasi, menegur atau mengingatkan para penguasa. Jangan 
sampai kami yang tunjukkan rasa rasa. Dalam kalimt rasa rasa dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia edisi V memiliki makna pendapat (pertimbangan) 
mengenai baik atau buruk, salah atau benar karena dalam menunjukkan apa 
yang mereka rasakan. Kritik yang disampaikan menggunakan bahasa kiasan 
bersifat menyindir. Ungkapan. Diatas mempunyai penjelas Jangan sampai 
kami yang tunjukkan rasa rasa. Jadi, penggalan lirik lagu tersebut merupakan 
ironi satire, hal tersebut bersifat terang-terangan dan menyindir sebuah 
personal yang dimaksudkan yang bertujuan agar terjadi perbaikan etika atau 
45 
 
 
 
moral personalnya. Jadi, bait satu, tiga dan empat penggalan lirik lagu tersebut 
merupakan ironi. Gaya bahasa Ironi juga ditemukan pada data berikut. 
 
Data (19) 
Salah nggak salah sama atasan selalu diturutin 
Maunya seumur hidup minta-minta dihormatin 
(Feodalisme, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Feodalisme 
(Warisan Kompeni)‟ lagu ke 7 album Generasi Biru ciptaan Bimbim tahun 
1994. Lagu tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama salah 
nggak salah sama atasan selalu dituruti mencerminkan seorang atasan  yang 
memiliki kuasaan dan sangat berpengaruh walaupun yang dilakukannya adalah 
kesalahan sebagai orang bawah (rakyat) hanya bisa menuruti karena tidak 
punya kekuatan untuk melawan,. Pada bait selanjunya maunya seumur hidup 
minta dihormatin menjelaskan tentang atasan yang inginnya selalu dihormati 
karena jabatannya. Hal tersebut bersifat terang-terangan dan menyindir sebuah 
personal yang dimaksudkan agar atasan tidak selalu bertindak semena-mena. 
Jadi, penggalan lirik lagu tersebut merupakan ironi satire. Gaya bahasa Ironi 
juga ditemukan pada data berikut. 
Data (20) 
Pintar nggak pintar orang bertitel pasti didengar 
Banyak bicara sepertinya dia-dia yang paling pintar 
(Feodalisme, 1994) 
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Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Feodalisme 
(Warisan Kompeni)‟ lagu ke 7 album Generasi Biru ciptaan Bimbim tahun 
1994. Lagu tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama pintar 
nggak pintar orang bertitel pasti didengar mencerminkan seorang yang dilihat 
dari titelnya. Dalam KBBI titel adalah gelar yang diperoleh setelah 
menamatkan tingkat pendidikan dan sebagainya (gelar kesarjanaan), karena hal 
tersebut apapun yang terlontar dari mulutnya pasti didengar walaupun kita 
tidak tahu pasti kebenarannya. Pada bait kedua banyak bicara sepertinya dia-
dia yang benar maknanya seseorang terkadang terlalu banyak bicara tanpa ada 
isinya dan yang lain hanya melihat dari titel karena merasa yang sedang 
berbicara lebih dari dirinya sendiri dari segi pendidikan. Hal tersebut bersifat 
terang-terangan dan menyindir sebuah personal yang dimaksudkan tidak semua 
orang bertitel ketika bicara memiliki isi. Jadi, penggalan lirik lagu tersebut 
merupakan ironi satire. Gaya bahasa Ironi juga ditemukan pada data berikut. 
Data (21) 
Tutup kuping palingkan muka dan diam saja 
Kalau Pak Bos manipulasi nggak apa-apa ye…. 
(Feodalisme, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Feodalisme 
(Warisan Kompeni)‟ lagu ke 7 album Generasi Biru ciptaan Bimbim tahun 
1994. Lagu tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama tutup 
kuping palingkan muka dan diam saja mencerminkan seorang yang dilihat dari 
jabatanya. Bawahan terkadang mengambil jalan aman agar pekerjaannya tetap 
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stabil. Hal itu yang menyebabkan mereka lebih memilih tutup mulut dan 
telinga walaupun atasan mereka melakukan kesalahan. Hal tersebut bersifat 
terang-terangan dan menyindir sebuah personal yang dimaksudkan tidak semua 
orang bertitel ketika bicara memiliki isi. Sedangkan pada bait yang kedua kalau 
pak bos manipulasi nggak apa-apa ye pada bait ini jelas menyindir para 
pejabat yang apabila mereka (pejabat) bebas untuk memanipulasi dan tidak ada 
yangn berani mengingatkan karena mereka mempunyai kuasa apapun. Jadi, 
penggalan lirik lagu tersebut merupakan ironi satire. Gaya bahasa Ironi juga 
ditemukan pada data berikut. 
Data (22) 
Benar nggak benar yang lebih tua sudah pasti benar 
Suruh menyuruh larang melarang dia-dia yang paling benar 
(Feodalisme, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul 
„Feodalisme (Warisan Kompeni)‟ lagu ke 7 album Generasi Biru ciptaan 
Bimbim tahun 1994. Lagu tersebut ditinjau dari segi konteksnya benar nggak 
benar yang lebih tua sudah pasti benar mencerminkan orang-orang (rakyat) 
yang dilihat dari umurnya saja. Karena orang yang sudah tua merasa bahwa 
mereka lebih mempunyai banyak pengalaman dibanding yang muda, bahkan 
tau segalanya menganggap yang muda kurang berpengalaman. Pada bait 
selanjutnya suruh menyuruh larang melarang dia-dia yang paling benari 
mempunyai makna mereka merasa bahwa mereka yang paling tahu segalanya 
dan paling benar sehingga dapat mengatur kaum muda. Pada kenyataannya 
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zaman sudah berubah cara pemecahan masalahpun berubah jadi tidak bisa 
disamakan antara dulu dan juga sekarang. Dari penjelasan diatas hal tersebut 
bersifat terang-terangan menyindir sebuah personal yang dimaksudkan tidak 
semua orang tua benar dan bisa memaksakan kehendak anak muda karena 
merasa paling benar. Jadi, penggalan lirik lagu tersebut merupakan ironi satire. 
Gaya bahasa Ironi juga ditemukan pada data berikut. 
Data (23) 
Mau bikin usaha 
Harus lewat sini lewat sana 
Meja sini meja sana 
(Birokrasi Complex, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Birokrasi 
Complex‟ lagu ke 8 album Generasi Biru ciptaan SLANK tahun 1994. Lagu 
tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama dan kedua mau bikin 
usaha, harus lewat sini lewat sana mencerminkan sebuah kekesalan dari 
orang-orang (rakyat) terhadap orang yang lebih tinggi dan mempunyai jabatan 
yang diharapkan dapat membantu dan meringankan beban yang mereka 
rasakan. Mereka (rakyat) mengharapkan dipermudah untuk melakukan apapun 
seperti membuka bisnis tanpa persyaratan yang berbelit-belit dan proses yang 
lama, karena mereka (rakyat) sedang berusaha untuk hidup dengan cara 
membuka usaha, tetapi harus melewati alur yang panjang dan berbelit-beit. 
Pada bait ketiga meja sini meja sana mencerminkan bahwa rakyat seperti di 
permainkan karena tidak selesai satu meja saja nemun kenyataanya banyak 
tempat yang harus di lewati guna urusannya selesai. Jadi, bait diatas menyindir 
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secara terang-terangan tentang birokrasi yang menyusahkan rakyat. Penggalan 
lirik lagu tersebut merupakan ironi. Jadi, bait dua dan tiga penggalan lirik lagu 
tersebut merupakan ironi satire. Gaya bahasa Ironi juga ditemukan pada data 
berikut. 
Data (24) 
Meja sini meja sana 
Sogok sini sogok sana 
Izin sini izin Kompleks 
Birokrasi Kompleks 
(Birokrasi Kompleks, 1994) 
 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Birokrasi 
Complex‟ lagu ke 8 album Generasi Biru ciptaan SLANK tahun 1994. Lagu 
tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama meja sini meja sana 
maknanya adalah ketika kita ingin mengurus sesuatu selalu dilempar-lempar 
tidak hanya kepada satu orang tetapi lebih karena mereka (orang-orang atas) 
tidak mau repot dan ketika mereka (rakyat) ingin membuka sebuah usaha 
mereka dihalangi oleh peraturan yang sulit dan proses yang lama. Pada bait 
kedua sogok sini sogok sana hal ini merupakan akibat dari bait pertama. 
Selanjutnya izin sini izin kompleks dalam KBBI kompleks adalah mengandung 
beberapa unsur yang pelik, rumit, sulit, dan saling berhubungan, ketika 
seseorang membuat izin aturannya sangat rumit lah ini yang menjadikan 
seseorang malas untuk menaati peraturan yang ada. bait diatas menyindir 
secara terang-terangan tentang birokrasi yang menyusahkan rakyat. Penggalan 
lirik lagu tersebut merupakan ironi satire. Gaya bahasa Ironi juga ditemukan 
pada data berikut. 
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Data (25) 
Mau punya jabatan 
Pake topeng ini topeng itu 
Sikut sini sikut situ 
(Birokrasi Complex, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Birokrasi 
Complex‟ lagu ke 8 album Generasi Biru ciptaan SLANK tahun 1994. Lagu 
tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama dan kedua mau punya 
jabatan, pake topeng ini topeng itu mencerminkan orang-orang yang ingin 
mempunyai jabatan rela melakukan apapun termasuk berpura-pura baik 
ataupun bersimpati didepan orang lain ataupun atasan agar bisa mendapatkan 
jabatan.  Pada bait selanjutnya sikut sini sikut situ menjatuhkan satu sama lain 
dalam hal apapun misanya membuat citra buruk terhadap orang lain atau 
menjatuhkan dengan cara lain. Jadi, hal ini ditunjukan untuk menyindir 
seseorang yang rela melakukan apapun hanya demi jabatan. Penggalan bait 
kedua dan ketiga lagu tersebut merupakan ironi. Jadi, bait kedua dan tiga 
penggalan lirik lagu tersebut merupakan ironi satire.Gaya bahasa Ironi juga 
ditemukan pada data berikut 
Data (26) 
 
Bual ini bual itu 
Jilat sini jilat kompleks 
Birokrasi kompleks 
Kompleks Birokrasi kompleks o 
(Birokrasi Complex, 1994) 
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Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Birokrasi 
Complex‟ lagu ke 8 album Generasi Biru ciptaan SLANK tahun 1994. Lagu 
tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama bual ini bual itu  
mencerminkan orang-orang yang ingin mempunyai jabatan rela melakukan 
apapun termasuk membual (omong kosong) juga mereka lakukan untuk 
mendapat simpati orang-orang (Rakyat) dan menjadi penjilat (orang yang suka 
berbuat sesuatu untuk mencari muka atau mendapat pujian) seperti dalam lirik 
jilat sini jilat complex. Jilat dalam hal ini bukan makna yang sebenarnya 
penggalan lirik lagu tersebut merupakan ironi. Gaya bahasa Ironi juga 
ditemukan pada data berikut 
Data (27) 
System memang system 
Tapi jangan ngerepotin 
(Birokrasi Complex, 1994) 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Birokrasi 
Complex‟ lagu ke 8 album Generasi Biru ciptaan SLANK tahun 1994. Lagu 
tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama dan kedua system 
memang sytem, tapi jangan ngrepotin. Menurut KKBI perangkat unsur yang 
secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk totalitas. Sistem yang 
dibuat tujuan sebenarnya adalah untuk mempermudah dalam melakukan 
sesuatu akan tetapi di lapangan sistem malah dianggap merepotkan karena 
berbelit-belit dan memakan waktu, belum lagi kendala yang dihadapi membuat 
masyarakat malas mengikuti sistem yang ada sehingga sistem sogok-
menyogokpun terjadi. masyarakat mau mengikti sistem yang ada dengan 
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catatan tidak emmbuat masalah baru seperti birokrasi yang kompleks. hal ini 
dimaksudkan menyindir halus para pembuat sistem agar ketika mereka 
mmbuat harus sesuai dengan keadaan dilapangan. Jadi, bait kedua penggalan 
lirik lagu tersebut merupakan ironi. Gaya bahasa Ironi juga ditemukan pada 
data berikut 
 
Data (28) 
 
Mau menuntut hak 
Dibelokin sini belok sana 
Lempar sini lempar sana 
Blokir sini blokir sana 
(Birokrasi Complex, 1994) 
 
 
Data di atas merupakan kutipan pada lirik lagu yang berjudul „Birokrasi 
Complex‟ lagu ke 8 album Generasi Biru ciptaan SLANK tahun 1994. Lagu 
tersebut ditinjau dari segi konteksnya pada bait pertama dan kedua mau 
menuntut hak dibelokin sini belok sana mencerminkan kesusahan mereka 
(rakyat) dalam menuntut hak yang harusnya mereka dapatkan karena para 
petinggi dapat membelokkan maksudnya adalah mengalihkan fakta ataupun 
melemparkan tanggung jawab ke pihak lain tanpa kejelasan sehingga mereka 
(rakyat) terlantung-lantung seperti pada bait ketiga lempar sini lempat sana. 
Membatasi akses seperti yang sering terjadi sekarang ini. Akses kesehatan 
yang terdaftar ketika meminta hak kesehatan mereka tidak diterima dengan 
alasan macam-macam seperti pada bait terakhir blokir sini blokir sana. Jadi, 
penggalan lirik diatas bermaksud untuk menyindir pihak-pihak yang kurang 
dalam kinerjanya dan tidak memiliki rasa tanggung jawab serta 
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profesionalisme. Jadi, bait ke tiga dan empat penggalan lirik lagu tersebut 
merupakan ironi satire. Dari penggalan lirik lagu tersebut merupakan ironi 
satire.  
 
C. Implikasi Hasil Penelitian Terhadap Pembelajaran Sastra Indonesia di 
SMA 
1. Tujuan Pembelajaran 
Setelah memahami uraian mengenai gaya bahasa dalam album 
Slank Generasi Biru, diharapkan siswa dapat memahami dan mampu 
menjelaskan dengan bahasa sendiri serta mampu menganalisis gaya 
bahasa pada puisi. Gaya bahasa pada lirik lagu sebagai salah satu bahan 
ajar pembelajaran sastra yaitu pada kelas X semester 2 dengan 
Kompetensi Dasar 3. 17 Menganalisis Unsur Pembangun Puisi pada 
Indikator Pencapaian Kompetensi 3.17.2. Mengidentifikasi tetang 
unsur-unsur pembangun puisi meliputi diksi; imaji; kata konkret; gaya 
bahasa; rima; tipografi; tema; rasa; nada; dan amanat/tujuan/maksud. 
Penelitian ini termasuk penelitian bahasa yaitu mengenai gaya bahasa, 
dalam mata pelajaran puisi. 
2. Pembelajaran Gaya Bahasa di SMA 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar perlu adanya perencanaan 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran merupakan langkah awal 
yang dilakukan oleh guru sebelum pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar. Dalam kurikulum 2013 proses belajar megajar menyangkut 
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tiga komponen, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Penelitian 
ini tidak mendeskripsikan tentang tiga komponen tersebut, tetapi hanya 
pada perencanaan pembelajaran. Pemilihan bahan ajar perencanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA yang berkaitan dengan 
penelitian ini adalah materi pembelajaran pada materi unsur pembangun 
puisi. 
Contoh rencana pembelajaran adalah sebagai berikut: 
 
 
a. Tahap Pelaksanaan 
Kelas  : X 
Semester  : Genap 
KD : 3.17 Menganalisis Unsur Pembangun Puisi 
Indikator  : Mengidentifikasi Unsur-unsur pembangun puisi 
Materi  : Diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa; rima; 
tipografi; tema; rasa; nada; dan 
amanat/tujuan/maksud 
Berdasarkan uraian di atas mengenai program pembelajaran 
sastra Indonesia memiliki keterkaitan dengan materi puisi yaitu 
pada unsur pembangun puisi. Pembelajaran gaya bahasa bertujuan 
agar peserta didik mampu memahami penggunaan gaya bahasa 
dengan baik dalam membuat puisi. Pemahaman mengenai gaya 
bahasa pada pada lirik lagu akan meningkat apabila seorang guru 
Tahap Perecanaan Tahap Pelaksanaan Tahap Evaluasi 
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dapat mengarahkan peserta didik untuk mempelajari gaya bahasa 
dengan seksama. Salah satu cara mempelajari gaya bahasa dengan 
sederhana atau mudah yaitu dengan menganalisis gaya bahasa yang 
ada pada lirik lagu, misalnya pada lirik lagu dalam album Generasi 
Biru  karya Slank yang sering didengarkan dalam kehidupan 
sehari-hari saat mendengarkan musik. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan ini merupakan tahap implementasi atau 
tahap penerapan dari perencanaan kegiatan pembelajaran yang 
telah dibuat. Dalam tahap pelaksanaan meliputi hal-hal sebagai 
berikut : 
1) Aspek Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran terbentuk dengan 
mengaitkan suatu kejadian atau hal tertentu yang 
berhubungan dengan gaya bahasa. Gaya adalah suatu 
yang tidak biasa atau memiliki cara yang unik dan 
menyimpang dari biasanya. Hal yang tidak biasa inilah 
yang menjadi sebuah keindahan dalam sastra yang 
mengandung unsur estetik. Pendekatan pembelajaran 
bertumpu pada aspek dari pembelajaran yang akan 
menyangkup sejumlah pendekatan. 
2) Aspek Strategi Pembelajaran  
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Strategi pembelajaran berwujud sejumlah tindakan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan dinilai 
strategis untuk keefektifan proses kegiatan pembelajaran. 
Contoh strategi pembelajaran gaya bahasa, misalnya 
meyampaikan isi pembelajaran dengan menyediakan 
bahan-bahan penunjang kegiatan pembelajaran agar 
peserta didik aktif pada saat proses kegiatan pembelajaran. 
3) Aspek Metode dan Teknik Pembelajaran 
Metode merupakan sebuah tindakan yang dilakukan 
oleh guru menyangkut interaksi yang dilakukan pada saat 
proses kegiatan pembelajaran. Metode dilihat dari 
kegunaannya merupakan sebuah cara untuk 
menyampaikan materi pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung, misalnya metode ceramah, diskusi dan lain-
lain. 
c. Tahap Evaluasi 
Evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengukur 
perubahan yang telah terjadi. Evaluasi dijadikan sebagai alat untuk 
mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi dapat 
dilakukan dengan ujian tertulis atau lisan. Evaluasi yang dipakai 
oleh penulis tentang gaya bahasa yaitu dilakukan dengan ujian 
tertulis, dengan cara memberikan beberapa kalimat yang 
mengandung gaya bahasa, kemudian peserta didik diberi tugas 
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untuk menganalisis gaya bahasa dan maksud dari kalimat tersebut. 
Berikut contoh evaluasi : 
 Jelaskan gaya bahasa yang terkandung dalam lirik lagu 
yang telah kalian cari! 
 Apa makna atau maksud dari gaya bahasa yang kalian 
temuakan! 
Berdasarkan uraian di atas, evaluasi sebagai alat untuk 
mengukur ketercapaiannya suatu tujuan pembelajaran, maka tolak 
ukur dari perencanaan dan pengembangannya adalah tujuan 
pembelajaran. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dalam penelitian ini, 
maka dapat disimpulkan hal-hal berikut. 
1. Gaya bahasa hiperbola dan ironi dalam lagu-lagu Slank album Generasi 
Biru berjumlah 28 data. Gaya bahasa Hiperbola 3  data dan gaya bahasa 
ironi 25 data. 
2. Penelitian tentang gaya bahasa hiperbola dan ironi ini dapat 
diimplikasikan dalam materi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA 
yaitu, KD 3.17 Menganalisis unsur pembangun puisi kelas X semester 
genap kurikulum 2013 revisi 2017. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai gaya bahasa hiperbola 
dan ironi dalam lagu-lagu Slank album Generasi Biru sdan implikasinya bagi 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA terdapat beberapa saran yang 
dianggap perlu untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, yaitu: 
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1. Bagi Pembaca 
 Semoga penelitian ini bermanfaat dan dapat dijadikan pedoman 
untuk penelitian selanjutnya. Khususnya dalam kajian gaya bahasa 
hiperbola dan ironi yang berhubungan dengan lirik lagu. 
2. Bagi Guru 
 Bagi guru bahasa Indonesia penelitian ini dapat dijadikan media 
pembelajaran. Guru dapat membuat pembelajaran lebih bervariasi 
agar siswa mendapatkan pengalaman belajar baru. 
3. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik hendaknya dapat membiasakan kegiatan analisis 
sehingga dapat lebih berfikir kritis dalam menghadapi masalah. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
Sekolah                                   : SMA …………… 
 
Mata Pelajaran                        : Bahasa Indonesia 
 
Kelas/ Semester                      : X / 2 
 
Materi Pokok                          : Teks Puisi 
 
Alokasi Waktu                        : 4 X45 Menit (2 JP)  
 
A.      Kompetensi Inti 
 
KI 1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 
KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 
melalui keteladanan, pemberian nasehat, penguatan, pembiasaan, dan 
pengkondisian secara berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
KI 3.  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan 
kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang a. ilmu pengetahuan, b. 
teknologi, c. seni, d. budaya, dan e. Humaniora,  dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  
 
KI 4.  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. efektif, b. 
kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. komunikatif, dan h. 
solutif,  dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah 
keilmuan. 
 
 
 
 
 
 
  
 
B.       Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.17Menganalisis  unsur pembangun puisi. 
 
3.17.1    Menganalisis kata konkret dalam 
puisi. 
3.17.2    Menganalisis gaya 
bahasa  dalam puisi 
3.17.3    Menganalisis rima dalam puisi 
3.17.4    Menganalisis  tipografi dalam 
puisi 
3.17.5    Menganalisis  tema dalam puisi 
3.17.6    Menganalisis  rasa dalam puisi 
3.17.7    Menganalisis nada dalam puisi 
3.17.8    Menganalisis  amanat dalam 
puisi 
 
4.17 Menulis puisi dengan memerhatikan 
unsur pembangunnya. 
4.17.1  Menulis puisi dengan 
memerhatikan diksi, imaji, diksi, 
kata konkret, gaya bahasa, 
rima/irama, tipografi, tema/makna 
(sense); rasa (feeling), nada 
(tone), dan amanat/tujuan/maksud 
(itention). 
4.17.2     Mempresentasikan puisi yang 
ditulis 
4.17.3     Menanggapi puisi yang 
dipresentasikan 
4.17.4     Merevisi puisi yang telah ditulis 
 
 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
 
1.      Pertemuan 1: Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
pedagogik genre, saintifik,  dengan model pembelajaran diskoveri, peserta didik 
dapat menganalisis unsur pembangun puisi dengan rasa ingin tahu, kreatif, 
tanggung  jawab, teliti, serta jujur. 
 
2.      Pertemuan 2: Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan pedagogik 
genre, saintifik, dan  dengan diskusi dan penugasan, peserta didik  dapat menulis 
puisi dengan kreatif, jujur,  dan  penuh tanggung jawaab.  
 
 
  
 
 
D.  Materi Pembelajaran 
 
Fakta 
 
Teks Puisi 
 
Konsep 
 
         Unsur-unsur pembangun puisi 
 
  diksi; 
 
  imaji; 
 
  kata konkret; 
 
  gaya bahasa; 
 
  rima/irama; 
 
  tipografi;  
 
  tema/makna (sense); 
 
  rasa (feeling); 
 
  nada (tone);dan 
 
  amanat/tujuan/maksud (itention). 
 
Prinsip   
 
Analisis unsur pembangun puisi 
 
Prosedur 
 
Menulis Puisi 
 
 
E.       Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
 
Pendekatan  : Pedagogi genre,  Saintifik approach 
 
Model   : discovery learning  (pertemuan pertama), 
  
 
 
                                  Penugasan  dan diskusi (pertemuan ke 2) 
 
Metode  : penugasan, tanya jawab, diskusi. 
 
 
 
F.   Media/Alat  Bahan 
 
1.    Media/Alat                    : LCD, Laptop 
 
2.    Bahan                            : Teks Puisi 
 
 
G.  Sumber Belajar 
 
 Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas X, Kementerian Pendidikan dan  
Kebudayaan, 2017 buku siswa halaman 243 dan 271 
 
 Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas X, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017 buku guru 
 
 Internet 
 
 Video 
 
 Buku/ sumber lain yang relevan. 
 
 
H.  Kegiatan Pembelajaran 
 
Pertemuan Pertama 
 
(2 X 45 menit) 
 
Indikator: 
 
3.17.1    Menganalisis kata konkret dalam puisi. 
 
3.17.2    Menganalisis gaya bahasa  dalam puisi 
 
3.17.3    Menganalisis rima dalam puisi 
 
3.17.4    Menganalisis  tipografi dalam puisi 
 
  
 
3.17.5    Menganalisis  tema dalam puisi 
 
3.17.6    Menganalisis  rasa dalam puisi 
 
3.17.7    Menganalisis nada dalam puisi 
 
3.17.8    Menganalisis  amanat dalam puisi 
 
Tahap 
 
Langkah-langkahpembelajaran 
 
A
l
o
k
a
s
i
 
W
a
k
t
u 
1.      Pendahuluan: 
 
1.    Peserta didik merespon salam dan 
mensyukuri anugerahTuhan dengan berdoa 
bersama. 
2.    Peserta didik menerima  apersepsi yang 
diberikan guru dengan mendengarkan 
pembacaan puisi oleh guru  dengan teliti 
dan sungguh-sungguh 
3.    Peserta didik memprediksi materi yang 
akan dipelajarinya 
4.    Peserta didik menerima informasi tentang 
materi dan tujuan yang akan dipelajari 
serta kegiatan pembelajaran yang akan 
dipelajari dalam teks biografi. 
 
10 menit 
2.      INTI 
 
 
DISCOVERY 
1. Stimulation (pemberian rangsangan) 
Peserta didik membaca teks puisi  dalam 
buku pembelajaran yaitu teks puisi “Sajak 
Matahari” karya W.S.Rendra(hal. 253buku 
Siswa) 
 
2. Problem Statement (identifikasi masalah) 
Peserta didik menyimak penjelasan 
Pendidik  tentang analisis unsur 
70 me10 Menit 
  
 
pembangun puisi yang meliputi 
           diksi; 
           imaji; 
           kata konkret; 
           gaya bahasa; 
           rima/irama; 
           tipografi;  
           tema/makna (sense); 
           rasa (feeling); 
           nada (tone);dan 
           amanat/tujuan/maksud (itention).   
3. Data collection (Pengumpulan Data) 
Peserta didik mencari informasi dari 
berbagai sumber untuk 
mengetahui  (pengertian, teknik analisis) 
unsur pembangun puisi yang meliputi 
           diksi; 
           imaji; 
           kata konkret; 
           gaya bahasa; 
           rima/irama; 
           tipografi;  
           tema/makna (sense); 
           rasa (feeling); 
           nada (tone);dan 
           amanat/tujuan/maksud (itention).   
 
4. Data Processing (Pengolahan Data) 
      Peserta didik mendiskusikan analisis data 
unsur pembangun puisi  teks puisi yang 
berjudul “Sajak Matahari” karya 
W.S.Rendra(hal. 253buku Siswa) 
 
5. Verification (Pemeriksaan data) 
Kelompok dengan secara bergantian 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya dalam diskusi kelas untuk 
memverifikasikan hasil 
kerjanya;  kelompok lain memberikan 
tanggapan 
. 
6. Generalisation (penarikan 
kesimpulan) 
Di bawah bimbingan Pendidik, peserta 
  
 
didik menyimpulkan hasil analisis unsur 
pembangun puisi 
. 
 
3.      PENUTUP 
 
 
Kegiatan Pendidik  bersama peserta 
didik yaitu: 
      Menghubungkan isi puisi dengan 
menunjukkan perilaku unggul dalam 
kehidupan  sehari-hari. 
      Mengajukan pertanyaan tentang materi 
yang belum dikuasai. 
      Meringkas hasil pembelajaran secara 
lisan . 
      Merefleksi hasil pembelajaran 
Kegiatan guru yaitu: 
      Menyampaikan tugas yang harus 
dikerjakan peserta didik  untuk pertemuan 
kedua. 
      Menjelaskan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya. 
 
15 menit 
 
 
Pertemuan kedua 
 
(2 X 45 menit) 
 
Indikator: 
 
4.17.1    Menulis puisi dengan memerhatikan diksi, imaji, diksi, kata konkret, 
gaya bahasa, rima/irama, tipografi, tema/makna (sense); rasa (feeling), nada 
(tone), dan amanat/tujuan/maksud (itention). 
 
4.17.2    Mempresentasikan puisi yang ditulis 
 
4.17.3    Menanggapi puisi yang dipresentasikan 
 
4.17.4    Merevisi puisi yang telah ditulis 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tahap 
 
Langkah-langkahpembelajaran 
 
Alokasiwaktu 
Pendahuluan: 
 
 
 
1.    Pesertadidik merespon salam dan 
mensyukuri anugerah Tuhan dengan 
berdoa bersama 
2.    Peserta didik merespon pertanyaan 
Pendidik tentang materi pembelajaran 
pada pertemuan sebelumnya, “ Apa 
yang kalian ketahui tentang puisi?”; “ 
Apa saja unsur pembangun puisi” 
3.    Peserta didik menerima informasi 
tentang materi dan tujuan yang akan 
dipelajari serta kegiatan pembelajaran 
yang akan dipelajari dalam menulis teks 
puisi. 
 
5 menit 
INTI  
1.      Peserta didik dengan rasa ingin tahu, 
disiplin, dan bertanggung jawab 
memperhatikan pembacaan puisi dalam 
video pembelajaran pembacaan puisi 
2.      Peserta didik bertanya jawab tentang 
isi puisi 
3.      Peserta didik menulis puisi untuk 
mengungkapkan perasaannya 
4.      Peserta didik mendemonstrasikan 
hasil puisi yang ditulisnya dengan 
membacakan di depan kelas 
5.      Peserta didik memberikan komentar 
terhadap puisi yang ditulis teman 
6.      Peserata didik merevisi (jika perlu) 
berdasarkan masukan teman 
 
 
70 menit 
3. PENUTUP 
 
Kegiatan Pendidik bersama peserta 
didikyaitu: 
      Membuat simpulan hasil 
pembelajaran. 
      Merefleksi manfaat pembelajaran teks 
puisi bagi kehidupan nyata. 
 
Kegiatan Pendidik yaitu: 
15 menit 
  
 
      Memberikan tugas kepada peserta 
didik untuk mengumpulkan puisi yang 
dibuatnya untuk dijadikan antologi 
kumpulan puisi karya siswa 
 
 
 
 
 
 
G.    Penilaian 
 
1.       Kompetensi keagamaan dan sosial 
 
a.          Teknik penilaian : observasi/ pengamatan 
 
b.         Bentuk               : catatan hasil observasi 
 
c.          Instrumen           : jurnal (terlampir) 
 
2.       Kompetensi Pengetahuan: 
 
a.          Teknik penilaian  :tes 
 
b.         Bentuk Penilaian :Tes tulis. 
 
c.          Instrumen penilaian: Tes uraian 
 
3.       Kompetensi keterampilan        :           
 
a.       Teknik penilaian  :penugasan. 
 
b.      Bentuk                 :tugas tertulis. 
 
c.       Instrumen penilaian :lembar kerja dan penilaian presentasi 
 
4.       Remedial 
 
a.       Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian KD nya 
belum tuntas 
 
b.      Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui 
remidial teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes. 
 
  
 
c.       Tugas remedial, dilakukan sebanyak 3 kali  yaitu dengan cara menugaskan 
kepada peserta didik untuk membenahi tugas yang telah dikerjakan sehingga 
memenuhi ketentuan yang ditetapkan. 
 
5.      Pengayaan 
 
Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran 
pengayaan sebagai berikut: 
 
a.       Siwa yang mencapai nilai  diberikan 
materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan 
tambahan. 
 
b.      Siwa yang mencapai nilai  diberikan materi melebihi 
cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
 
 
 
Mengetahui                                                                 …….,  …………… 
 
Kepala SMA                                                               Guru Mata Pelajaran, 
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Nama Satuan pendidikan        : SMA/SMK.... 
 
Tahun pelajaran                       : 2017/2018 
   
Kelas/Semester                        : X / 2 
 
Mata Pelajaran                        : Bahasa Indonesia – Wajib 
 
 
 
NO WAKTU NAMA 
KEJADIAN/ 
PERILAKU 
BUTIR 
SIKAP 
POS/ 
NEG 
TINDAK 
LANJUT 
1 25 Januari 
2018 
Azhari Tidak 
mengerjakan 
tugas menganalisis 
unsur pembangun 
puisi 
Tanggung 
jawab 
- Dipanggil dan 
disuruh 
mengerjakan 
tugas kembali 
dengan waktu 
terbatas 
2 25 Januari 
2018 
Farhan Mengerjakan 
tugas dengan 
serius, tepat 
waktu, dan 
hasilnya sangat 
baik 
Tanggung 
jawab 
+ Diberi pujian 
atau apresiasi 
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
 
 
  
 
 
 
 
 
 
……., ………….. 
 
Kepala SMA ……..    ,                                               Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMEN PENILAIAN KOMPETENSI PENGETAHUAN 
 
KUIS 
 
 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia - Wajib 
Kelas : X 
Kompetensi dasar : 3.17  Menganalisis  unsur pembangun puisi. 
Indikator : 3.17.1 
3.17.2 
3.17.3 
3.17.4 
3.17.5 
3.17.6 
3.17.7 
3.17.8 
Menganalisis kata konkret dalam puisi. 
Menganalisis gaya bahasa  dalam puisi 
Menganalisis rima dalam puisi 
Menganalisis  tipografi dalam puisi 
Menganalisis  tema dalam puisi 
Menganalisis  rasa dalam puisi 
Menganalisis nada dalam puisi 
Menganalisis  amanat dalam puisi 
 
Materi : Unsur-unsur pembangun puisi 
 
 
Instrumen: 
 
 
1.         Apa yang kalian ketahui tentang puisi? 
 
2.         Bagaimana perasaan kalian saat membaca puisi? 
 
  
 
3.         Unsur-unsur apa saja yang membangun puisi? 
 
4.         Apa manfaat membaca puisi? 
 
 
Rubrik Penilaian Tes Lisan (Kuis) 
 
Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
 
 
 
Nama Peserta didik/kelompok         : 
………………………………………………… 
 
Kelas                                                   : 
………………………………………………… 
 
Tanggal Penilaian                             : 
............................................................................ 
 
 
 
Pedoman penyekoran: 
 
 
 
No soal  Deskripsi Skor 
1,2,3,4 Menjawab dengan benar dan sempurna. 3 
 Menjawab hamper benar. 2 
 Menjawab hanya sebagian kecil yang benar. 1 
 
 
 
Instrumen Tugas kelompok : 
 
INSTRUMEN PENILAIAN KOMPETENSI PENGETAHUAN 
 
KUIS 
 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia - Wajib 
Kelas : X 
Kompetensi dasar : 3.17 Menganalisis  unsur pembangun puisi. 
  
 
Indikator : 3.17.1 
3.17.2 
3.17.3 
3.17.4 
3.17.5 
3.17.6 
3.17.7 
3.17.8 
Menganalisis kata konkret dalam puisi. 
Menganalisis gaya bahasa  dalam puisi 
Menganalisis rima dalam puisi 
Menganalisis  tipografi dalam puisi 
Menganalisis  tema dalam puisi 
Menganalisis  rasa dalam puisi 
Menganalisis nada dalam puisi 
  Menganalisis  amanat dalam puisi 
Materi : Unsur-unsur pembangun puisi 
 
 
 
Petunjuk : Bacalah puisi ”Sajak Matahari” karya W.S. Rendra berikut ini, 
kemudian kerjakan tugas-tugas di bawahnya dengan tepat secara berkelompok! 
 
 
Sajak Matahari 
 
Karya : W.S. Rendra 
 
 
Matahari bangkit dari sanubariku 
 
Menyentuh permukaan samodra raya 
 
Matahari keluar dari mulutku 
 
Menjadi pelangi di cakrawala 
 
Wajahmu keluar dari jidatku 
 
Wahai kamu, wanita miskin! 
 
Kakimu terbenam di dalam lumpur. 
 
Kamu harapkan beras seperempat gantang 
 
Dan di tengah sawah tuan tanah menanammu! 
 
Satu juta leleki gundul 
 
Keluar dari hutan belantara 
 
Tubuh mereka terbalut lumpur 
 
  
 
Dan kepala mereka berkilatan 
 
Memantulkan cahaya matahari 
 
Mata mereka menyala 
 
Tubuh mereka menjadi bara 
 
Dan mereka membakar dunia 
 
Matahari adalah cakra jingga 
 
Yang dilepas tangan Sang Khrisna 
 
Ia menjadi rahmat dan kutukanmuya, 
 
ya umat manusia! 
 
 
Rubrik Penilaian Penugasan Individu : 
 
Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
 
 
Nama                          : ………………………………………………… 
 
Kelas                           : ………………………………………………… 
 
Tanggal Penugasan   :............................................................... 
 
 
Pedoman penyekoran:  
 
 
No soal  Deskripsi Skor Skor 
maksimal 
1 Menjawab dengan benar disertai alasan yang benar. 30 30 
 Menjawab benar tetapi alasan salah 20  
 Menjawab hampir benar 10  
2 Menjawab dengan benar dengan menyebutkan 5 unsur 
instrinsik dengan tepat. 
40 40 
 Menjawab dengan benar dengan menyebutkan 4 unsur 
instrinsik dengan tepat. 
30  
 Menjawab dengan benar dengan menyebutkan 3 unsur 20  
  
 
instrinsik dengan tepat. 
 Menjawab dengan benar dengan menyebutkan kurang 
dari 3 unsur instrinsik dengan tepat. 
10  
3 Menjawab dengan tepat makna yang terkandung di 
dalam puisi disertai alasan yang benar. 
40 40 
 Menjawab dengan tepat makna yang terkandung di 
dalam puisi disertai alasan yang salah. 
30  
 Menjawab dengan tepat makna yang terkandung di 
dalam puisi tanpa disertai alasan. 
20  
 Menjawab hamper benar makna yang terkandung di 
dalam puisi disertai alasan yang salah. 
10  
 Total  100 
 
 
 
Kunci : 
 
 
 
……,    …………. 
 
Kepala SMA ……………,                                                     Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
 
 
 
……………………………                                                    ……………………… 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
S I L A B U S 
 
 
Mata Pelajaran                  : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan            : SMA Negeri  
Kelas/Semester                 : X/1 
Tahun Pelajaran                : 2018/2019 
Alokasi Waktu                  : 64 x 45 menit 
 
Kompetnsi inti 
 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 
dalam  berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 
procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri,serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan 
 
 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
IPK 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
3.1       Mengidentifikasi teks 
laporan hasil observasi 
yang dipresentasikan 
dengan lisan dan tulis. 
Isi pokok laporan 
hasil observasi: 
·       pernyataan 
umum; 
·       hal yang 
dilaporkan; 
·       deskripsi 
bagian; 
·        Menentukan isi pokok, hal-hal 
yang dilaporkan, dan ciri kebahasaan 
dalam teks laporan hasil observasi. 
·         Menafsirkan teks laporan hasil 
observasi berdasarkan struktur, ciri 
kebahasaan, dan isi teks laporan hasil 
observasi. 
·         Mempresentasikan dan 
3.1.1.  Menentukan isi 
pokok dalam teks 
laporan hasil observasi. 
3.1.2.  Menentukan ciri 
kebahasaan dalam teks 
laporan hasil observasi. 
Tes 
tertulis 
(uraian), 
Penugasan 
(Lembar 
kerja) 
8 x 45‟ ·      Suherli, 
dkk. 2017. 
Buku Siswa 
Bahasa 
Indonesia 
Kelas X 
Revisi  Tahu
n 2018. 
4.1       Menginterpretasi isi
teks laporan hasil 
4.1.1  Menafsirkan teks 
laporan hasil observasi 
Produk, 
Praktik 
  
 
observasi berdasarkan 
interpretasi baik secara 
lisan maupun tulis. 
·       deskripsi 
manfaat; dan 
·       maksud isi teks 
(tersirat dan 
tersurat). 
menanggapi teks laporan hasil 
observasi 
berdasarkan struktur, 
ciri kebahasaan, dan isi 
teks laporan hasil 
observasi. 
4.1.2   Mempresentasikan 
teks laporan hasil 
observasi 
(Penilaian 
Praktik) 
Jakarta: Pusat 
Kurikulum 
dan 
Perbukuan, 
Balitbang, 
Kemendikbu
d. 
·      Suherli, 
dkk. Buku 
Guru Bahasa 
Indonesia 
Kelas X 
Revisi  Tahu
n 2018. 
Jakarta: Pusat 
Kurikulum 
dan 
Perbukuan, 
Balitbang, 
Kemendikbu
d. 
·      Kosasih, E. 
2014. Jenis-
Jenis Teks 
dalam Mata 
Pelajaran 
Bahasa 
Indoneisa 
SMA/MA/S
MK. 
Bandung: 
Yrama 
Widya 
·      Internet 
·      Alam 
sekitar dan 
sumber lain 
yang relevan 
 
3.2.      Mengonstruksi teks 
laporan hasil 
observasidengan 
memerhatikan isi dan 
aspek kebahasaan baik 
lisan maupun tulis 
Isi pokok teks 
laporan hasil 
observasi: 
·       pernyataan 
umum; 
·       deskripsi 
bagian; 
·       deskripsi 
manfaat; dan 
·       kebahasaan 
(kalimat definisi, 
kata sifat). 
 
 
·        Mengidentifikasi isi, struktur, dan 
ciri kebahasaan. 
·         isi, ciri kebahasaan dalam teks 
laporan hasil observasi. 
·         Menyusun kembali teks laporan 
hasil observasi yang dibaca dengan 
memerhatikan isi, struktur, dan ciri 
kebahasaan. 
·         Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi teks laporan hasil 
observasi yang telah disusun. 
3.2.1.  Mengidentifikasi isi 
dalam teks laporan 
hasil observasi. 
3.2.2.  Mengidentifikasi 
struktur dalam teks 
laporan hasil observasi. 
3.2.3.  Mengidentifikasi ciri 
kebahasaan dalam teks 
laporan hasil observasi. 
Tes 
tertulis 
(uraian), 
Penugasan 
(Lembar 
kerja) 
8 x 45‟ 
4.2       Mengidentifikasi 
(permasalahan, 
argumentasi, 
pengetahuan, dan 
rekomendasi), teks 
eksposisi yang didengar 
dan atau dibaca 
4.2.1 Menyusun garis besar 
isi teks laporan hasil 
observasi 
4.2.2 Menyusun teks 
laporan hasil observasi 
4.2.3   Mempresentasikan 
teks laporan hasil 
observasi yang telah 
disusun.. 
Produk, 
Praktik 
(Penilaian 
Praktik), 
portofolio 
3.3.      Menganalisis struktur, 
isi (permasalahan, 
argumentasi, 
pengetahuan, dan 
rekomendasi), 
kebahasaan  teks 
eksposisi yang didengar 
dan atau dibaca 
Isi teks eksposisi: 
·       pernyataan 
tesis; 
·       argumen; 
·       pernyataan 
ulang; dan 
·       kebahasaan. 
 
Komentar 
terhadap: 
·       Kekurangan 
dan kelebihan 
dilihat dari isi 
(kejelasan tesis 
dan kekuatan 
argumenuntuk 
mendukung 
tesis). 
·         Menggali struktur, isi, 
(permasalahan, argumentasi, 
pengetahuan, dan rekomendasi), dan 
kebahasaan dalam teks eksposisi yang 
didengar dan atau dibaca. 
·         Menyusun teks eksposisi dengan 
memerhatikan struktur, isi, 
permasalahan, argumentasi, 
pengetahuan, rekomendasi, dan 
kebahasaan. 
·         Mempresentasikan, mengomentari, 
dan merevisi teks eksposisi yang telah 
disusun. 
3.3.1.  Menggali struktur 
(permasalahan, 
argumentasi, 
pengetahuan, dan 
rekomendasi) dalam 
teks eksposisi yang 
didengar dan atau 
dibaca. 
3.3.2.  Menggali isi 
(permasalahan, 
argumentasi, 
pengetahuan, dan 
rekomendasi) dalam 
teks eksposisi yang 
didengar dan atau 
dibaca. 
3.3.3.  Menggali  kebahasaan 
(permasalahan, 
argumentasi, 
pengetahuan, dan 
Tes 
tertulis 
(uraian), 
Penugasan 
(Lembar 
kerja) 
8 x 45‟ 
  
 
rekomendasi) dalam 
teks eksposisi yang 
didengar dan atau 
dibaca. 
4.3       Mengembangkan isi 
(permasalahan, 
argumen, pengetahuan, 
dan rekomendasi) teks 
eksposisi secara lisan 
dan / tulis. 
4.3.1  Menyusun teks 
eksposisi dengan 
memerhatikan struktur, 
isi, dan kebahasaan dari 
suatu permasalahan, 
argumentasi, 
pengetahuan, 
rekomendasi 
4.3.2   Mempresentasikan 
teks eksposisi yang 
telah disusun. 
Produk, 
Praktik, 
portofolio 
3.4.      Menganalisis  struktur 
dan kebahasaan teks 
eksposisi. 
Struktur teks 
eksposisi: 
·       pernyataan 
tesis (pendapat 
tentang suatu 
permasalahan); 
·       argumen (data, 
fakta, dan 
pendapat untuk 
menguatkan 
tesis); dan 
·       pernyataan 
ulang.* 
 
Kebahasaan: 
·       kalimat 
nominal dan 
·       kalimat verbal 
(aktif transitif 
dan aktif 
intransitif) 
Pola penalaran: 
·       deduksi dan 
·       induksi 
·        Menggali struktur dan aspek 
kebahasaan dalamteks eksposisi yang 
dibaca. 
·        Menyusun kembali teks eksposisi 
dengan memerhatikan isi 
(permasalahan, argumen, 
pengetahuan, dan rekomendasi), 
struktur, dan kebahasaan. 
·        Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi  teks eksposisi yang 
telah disusun. 
3.4.1.  Menemukan struktur 
teks eksposisi yang 
dibaca. 
3.4.2.  Menumukan 
kebahasaan teks yang 
dibaca. 
3.4.3.  Membandingkan dua 
teks eksposisi 
Tes 
tertulis 
(uraian), 
Penugasan 
(Lembar 
kerja) 
8 x 45‟ 
4.4       Mengonstruksikan 
teks eksposisi dengan 
memerhatikan isi 
(permasalahan, 
argumen, pengetahuan, 
dan rekomendasi), 
struktur dan kebahasaan. 
4.4.1  Menyusun teks 
eksposisi dengan 
memerhatikan isi 
(permasalahan, 
argumen, pengetahuan, 
dan rekomendasi), 
struktur, dan aspek 
kebahasaan. 
4.4.2   Mempresentasikan 
teks eksposisi yang 
telah disusun. 
Produk, 
Praktik 
3.5.      Mengevaluasi teks 
anekdot dari aspek 
makna tersirat. 
Isi teks anekdot: 
·       peristiwa/sosok 
yang berkaitan 
dengan 
kepentingan 
publik, 
·         Menilai isi dan aspek makna 
tersirat dalam teks anekdot 
·        Menyusun kembali teks anekdot 
dengan memerhatikan makna tersirat 
dalam teks anekdot yang dibaca 
·         Mempresentasikan, 
3.5.1.  Menilai isi tersirat 
dalam teks anekdot 
3.5.2.  Menilai aspek makna 
tersirat dalam teks 
anekdot 
Tes 
tertulis 
(uraian), 
Penugasan 
(Lembar 
kerja) 
8 x 45‟ 
  
 
4.5       Mengonstruksi makna 
tersirat dalam sebuah 
teks anekdot baik lisan 
maupun tulis 
Unsur anekdot: 
·       peritiwa/tokoh 
yang perlu 
dikritisi,  sindiran
, humor, dan 
penyebab 
kelucuan. 
mengomentari,dan merevisi teks 
anekdot yang telah disusun. 
4.5.1   Menyusun kembali 
teks anekdot dengan 
memerhatikan makna 
tersirat dalam teks 
anekdot yang dibaca 
4.5.2   Mempresentasikan 
eks anekdot yang telah 
disusun. 
Produk, 
Praktik 
3.6.      Menganalisis struktur 
dan kebahasaan teks 
anekdot. 
·       Isi anekdot 
·       Peristiwa/sosok 
yang berkaitan 
dengan 
kepentingan 
publik. 
·       Sindiran. 
·       Unsur humor. 
·       Kata dan Frasa 
idiomatis 
·         Mengidentifikasi struktur(bagian-
bagian teks) anekdot dan kebahasaan . 
·        Menyusun kembali teks 
anekdot  dengan memerhatikan 
struktur dan kebahasaan. 
·         Mempresentasikan, 
menanggapi,dan merevisi teks 
anekdot yang telah disusun. 
3.6.1.  Mengidentifikasi 
struktur (bagian-bagian 
teks) anekdot 
3.6.2.  Mengidentifikasi 
kebahasaan anekdot 
Tes 
tertulis 
(uraian), 
Penugasan 
(Lembar 
kerja) 
6 x 45‟ 
4.6       Menciptakan kembali
teks anekdot dengan
memerhatikan struktur,
dan kebahasaan baik 
lisan maupun tulis 
4.6.1  Menyusun teks 
anekdot  dengan 
memerhatikan struktur 
dan aspek kebahasaan. 
4.6.2   Mempresentasikan 
teks anekdot yang telah 
disusun. 
Portofolio, 
praktik 
3.7.      Mengidentifikasi 
nilai-nilai dan isi yang 
terkandung dalam cerita 
rakyat (hikayat) baik 
lisan maupun tulis. 
·       Karakeristik 
hikayat.  
·       Isi hikayat. 
·       Nilai-nilai 
dalam hikayat 
(moral, sosial, 
agama, budaya, 
dan penddikan). 
 
 
 
·         Mendata pokok-pokok isi, 
karakteristik, dan nilai-nilai dalam 
hikayat. 
·         Menyusunteks eksposisi 
berdasarkan pokok-pokok isi, dan 
nilai-nilai dalam hikayat. 
·        Mempresentasikan, 
menanggapi,dan merevisi,teks 
eksposisi yang telah disusun 
3.7.1.  Mendata pokok-
pokok isi dalam 
hikayat. 
3.7.2.  Mendata karakteristik 
dalam hikayat. 
3.7.3.  Mendata nilai-nilai 
dalam hikayat. 
Tes 
tertulis 
(uraian), 
Penugasan 
(Lembar 
kerja) 
6 x 45‟ 
4.7       Menceritakan 
kembali isi cerita rakyat 
(hikayat) yang didengar 
dan dibaca. 
4.7.1  Menyusun teks 
eksposisi berdasarkan 
pokok-pokok isi dalam 
hikayat. 
4.7.2  Menyusun teks 
eksposisi berdasarkan 
pokok-pokok nilai-nilai 
dalam hikayat. 
4.7.3   Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 
merevisi, teks eksposisi 
yang telah disusun 
 
Proyek, 
praktik 
3.8.      Membandingkan 
nilai-nilai dan 
kebahasaan cerita rakyat 
dan cerpen. 
·       Nilai-nilai 
dalam cerpen dan 
hikayat. 
·       Gaya bahasa. 
·       Kata arkais 
·         Menjelaskan persamaan dan 
perbedaan isi dannilai-nilai dalam 
cerpen dan cerita rakyat. 
·         Menyusun kembali isi cerita rakyat 
ke dalam bentuk cerpen dengan 
3.8.1.  Menjelaskan 
perbedaan dan 
persamaan isi dalam 
cerpen dan cerita 
rakyat. 
Tes 
tertulis 
(uraian), 
Penugasan 
(Lembar 
6 x 45‟ 
  
 
(kuno). 
 
 
memerhatikan isi dan nilai-nilai. 
·         Mempresesntasikan, menanggapi, 
dan  merevisiteks cerpen yang 
disusun. 
3.8.2.  Menjelaskan 
perbedaan dan 
persamaan  nilai-nilai 
dalam cerpen dan cerita 
rakyat.  
kerja) 
4.8       Mengembangkan 
cerita rakyat (hikayat) ke 
dalam bentuk cerpen 
dengan memerhatikan 
isi dan nilai-nilai. 
4.8.1 Menyusun kembali isi 
cerita rakyat ke dalam 
bentuk cerpen dengan 
memerhatikan isi dan 
nilai-nilai. 
4.8.2   Mempresesntasikan 
teks cerpen yang 
disusun.. 
Produk, 
Praktik 
(Penilaian 
Praktik) 
3.9.      Mengidentifikasi 
butir-butir penting dari 
dua buku nonfiksi (buku 
pengayaan) dan satu 
novel yang dibacakan 
nilai-nilai dan 
kebahasaan cerita rakyat 
dan cerpen. 
·       Ikhtisar 
 
 
 
Laporan Hasil Membaca Buku 
·         Melaporkan isi buku yang dibaca 
dalam bentuk ikhtisar. 
·         Mempresentasikan,  mengomentari, 
dan merevisi ikhtisar yang dilaporkan. 
3.9.1   mengungkapkan 
butir-butir penting dari 
buku pengayaan 
nonfiksi yang dibaca 
3.9 2    mengungkapkan butir-
butir penting dari satu 
novel yang dibaca 
Tes 
tertulis 
(uraian), 
Penugasan 
(Lembar 
kerja) 
6 x 45‟ 
4.9       Menyusun ikhtisar 
dari dua buku nonfiksi 
(buku pengayaan) dan 
ringkasan dari satu novel 
yang dibaca. 
4.9.1  Melaporkan isi buku 
yang dibaca dalam 
bentuk ikhtisar. 
4.9.2   Mempresentasikan 
ikhtisar yang 
dilaporkan. 
Produk, 
Proyek 
 
 
                                                                                                                                                    
   Brebes, 2 Juli 2019 
 
Mengetahui 
 
Kepala Sekolah,                                                                                              Guru 
Bahasa Indonesia, 
 
 
 
 
 
Suyanta, S.Pd., M.Pd.                                                                                     Muh 
Zuhri, S.Pd., M.Pd. 
 
NIP 196505041989031014                                                                             
      NIP 197207081998011001 
  
 
Blues Males 
Berharap ada lagi rabun malam 
Menang lotre mimpi kesampaian 
Banyak uang tinggal tidur-tiduran 
 
Cari pacar anak konglomerat 
Biar hidup nggak lagi melarat 
Nunggu warisan sambil tidur-tiduran 
 
Dapat sebuah lampu Aladin 
Biar gue bisa manggil jin 
Cari kesenangan sampai ketiduran 
 
Kenal relasi orang paling kuat 
Biar kesulitan langsung lewat 
Dapat jabatan buat tidur-tiduran 
 
Ranjang air buat tidur-tiduran 
Hotel bintang buat tidur-tiduran 
Punya jabatan buat (nidurin) bawahan 
Cewek cantik 
Buat ditidurin 
 
 
Terbunuh Sepi 
Gerimis ditengah malam 
Ditempat sedingin ini aku sendiri 
Dan tak ada tempat mengadu 
Dan bibir untuk kukecup sepi membunuhku 
 
Terbunuh sepi 
 
Kuterlepas tak terkendali 
Dan aku tenggelam semakin dalam 
Oh tak ada tempat berteduh 
Dan tubuh untuk kupeluk sepi membunuhku 
 
Kuterbunuh sepi 
 
 
  
 
 
Generasi Biru 
Aku bukan pion-pion catur 
Aku gak suka diatur-atur 
Jangan coba-coba halangi aku 
Karna aku generasi biru 
 
Aku gak mau direkayasa 
Aku ingin berpikir merdeka 
Jangan coba-coba untuk memaksa 
Karma aku generasi biru 
 
Biru biru biru biru generasi baru 
Biru biru biru biru uuu yeh 
Biru biru biru biru generasi biru 
Biru biru biru biru biru biru ouooo 
 
Biarkan terbuka lebar 
Gak perlu tutup mataku 
Aku ingin melihat jelas 
Ini jaman generasi biru 
 
Oh biarkan kuteriak lantang 
Untuk apa sumbat mulutku 
Aku ingin bernyanyi keras 
Ini lagu generasi biru 
 
Aku bukan anakmu 
Aku cuma titipan 
Mimpiku milikku 
Aku ciptaan Tuhan 
 
SERBA SALAH 
Ngomong ini salah ngomong itu salah 
ngomong sembarangan takut salah 
Ikut ini salah ikut itu salah 
cari keinginan takut salah 
 
Selalu main vonis tanpa banyak tanya 
Slalu larang2 tanpa penjelasan 
 
Mikir ini salah mikir itu salah 
  
 
mikir apa sih yang gak salah 
Yang begini salah yang begitu salah 
apalagi sampai salah paham 
 
Slalu main tuduh tanpa pembelaan 
Slalu menyalahkan tanpa pakai sidang 
 
 
Ini pasti salah Itu pasti salah 
semua2nya pasti salah 
Gw jadi bingung gw serba salah 
Apa yang kulakukan serba salah 
 
Bisa diomelin bisa digebukin 
Sementara aku ya pasrah saja 
 
 
Nggak Perawan 
Berenang di tepi pantai 
Banyak minyak sampah dan kotoran 
Aku nyebur menerjang ombak 
Bikin lengket badan dan rambut 
 
Lepas kail tepi sungai 
Airnya coklat dan berbusa 
Nggak ada ikan yang nyangkut 
Malah bikin gatel kulit dan bau 
 
Lautku nggak biru nggak biru lagi 
Sungaiku nggak jernih nggak jernih lagi 
Alamku nggak bagus nggak bagus lagi 
Alamku nggak perawan nggak perawan lagi 
 
Lereng dan pegunungan 
Penuh lapangan golf dan villa 
Nggak ada yang nahan air 
Bikin banjir kota-kota 
 
Lihat hutan dari pesawat 
Mana solusi Indonesia 
Imajiku hutan rimba 
Yang ada botak dan tandus 
 
Gunungku nggak hijau nggak hijau lagi 
  
 
Hutanku nggak lebat nggak lebat lagi 
Alamku nggak bagus nggak bagus lagi 
Alamku nggak perawan nggak perawan lagi 
 
 
 
Hey Bung 
Hey bung, yang diatas sana coba turun kejalan 
Lihat-lihat situasi apa yang terjadi 
Hey bung, yang di balik meja coba turun kejalan 
Tunjukan rasa perhatian 
 
Jangan tunggu kami 
Turun di jalanan 
Jangan sampai kami 
Yang tunjukkan rasa rasa 
 
Hey bung, didalam gedung megah coba turun kejalan 
Lihat-lihat kondisi biar pasti 
Hey bung, yang berkuasa coba turun kejalan 
Berikan rasa kelembutan 
 
 
Feodalisme (Warisan Kompeni) 
Salah nggak salah, sama atasan slalu diturutin 
Maunya seumur hidup minta-minta dihormatin 
Nang ning nang ning-nang-ning gung 
Feodalisme warisan kompeni 
Bagus nggak bagus orang yang kuat slalu berkuasa 
Absolute segala-galanya dia-dia yang paling perintah 
 
Pintar nggak pintar orang bertitel pasti didengar 
Banyak bicara sepertinya dia-dia yang paling pintar 
 
Benar nggak benar yang lebih tua sudah pasti benar 
Suruh-menyuruh, larang-melarang dia-dia yang paling benar 
 
Tutup kuping, palingkan muka dan diam saja 
Kalau bos manipulasi nggak apa-apa 
  
 
Birokrasi Complex 
Mau bikin usaha 
Harus lewat sini, lewat sana 
Meja sini, meja sana 
Sogok sini, sogok sana 
Izin sini, izin sana 
 
Complex Birokrasi Komplek 
 
Mau punya jabatan 
Pake topeng ini, topeng itu 
Sikut sini, sikut situ 
Bual ini, bual itu 
Jilat sini, jilat 
 
Mau menuntut hak 
Dibelokin sini, belok sana 
Lempar sini, lempar sana 
Blokir sini, blokir sana 
Ngadu sini, ngadu 
 
System memang system 
Tapi jangan ngerepotin 
System cuma system 
Jangan malah bikin 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
